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 Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang penting di 

Indonesia karena merupakan salah satu penghasil devisa negara yang tinggi. 

Masalah utama yang dihadapi oleh petani kopi adalah serangan dari hama 

penggerek buah kopi Hypothenemus hampei Ferr. yang dapat menyebabkan 

turunnya nilai jual kopi. Penanganan hama tersebut yang banyak dilakukan adalah 

dengan menggunakan insektisida sintetik. Penggunaan isektisida sintetik dalam 

jangka panjang dikhawatirkan dapat menyebabkan masalah lain seperti resistensi 

hama dan pencemaran lingkungan. Solusi lain dari permasalahan ini adalah 

dengan menggunakan insektisida nabati dimana pada penelitian ini memanfaatkan 

ekstrak n-heksana, diklorometana, dan metanol daun mimba Azadirachta indica 

Juss. sebagai insektisida nabati. Studi tentang pengaruh ekstrak n-heksana, 

diklorometana, dan metanol dari daun Azadirachta indica terhadap mortalitas 

Hypothenemus Hampei kemudian dilakukan. Uji ekstrak n-heksana, 

diklorometana, dan metanol A. indica terhadap mortalitas H. Hampei dilakukan 

dengan metode racun kontak dan tiga jenis kontrol berbeda (akuades, n-heksana, 

diklorometana, dan metanol) kemudian diamati hingga jam ke-168. Ekstrak n-

heksana yang diperkirakan mengandung senyawa metabolit sekunder golongan 

terpenoid dan alkaloid terbukti dapat menyebabkan mortalitas terhadap H. 

Hampei yang menurut analisis probit memiliki nilai LC50 (kontrol akuades 

(LC50=3,32%), kontrol n-heksana (LC50=3,86%), diklorometana (LC50=4,28%), 

dan kontrol metanol (LC50=4,06%)). Ekstrak diklorometana yang diperkirakan 

mengandung senyawa metabolit sekunder golongan terpenoid, flavonoid, alkaloid, 

tanin, dan saponin terbukti dapat menyebabkan mortalitas terhadap H. Hampei 
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yang menurut analisis probit memiliki nilai LC50 (kontrol akuades 

(LC50=1,59%), kontrol n-heksana (LC50=1,52%), diklorometana (LC50=1,56%), 

dan kontrol metanol (LC50=1,49%)). Ekstrak metanol yang diperkirakan 

mengandung senyawa metabolit sekunder golongan tanin dan saponin terbukti 

dapat menyebabkan mortalitas terhadap H. Hampei yang menurut analisis probit 

memiliki nilai LC50 (kontrol akuades (LC50=1,93%), kontrol n-heksana 

(LC50=2,17%), diklorometana (LC50=2,40%), kontrol metanol (LC50=2,42%)). 

Hasil tersebut menunjukan bahwa  daun A. indica dapat digunaan sebagai pestisia 

nabati untuk melawan hama H. hampei.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kopi adalah salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai 

ekonomis cukup tinggi. Kopi sangat penting untuk perekonomian Nasional karena 

dapat menyediakan lapangan kerja dan merupakan sumber devisa negara. Tidak 

hanya merupakan sumber devisa negara tetapi juga menjadi sumber penghasilan 

utama bagi kurang lebih satu setengah juta jiwa petani kopi di indonesia 

(Rahardjo, 2012). 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kopi terbesar. Luas areal 

kopi di indonesia sekitar 1.210.365 ha dengan hasil produksi sekitar 686,92 ton. 

Produksi kopi yang tinggi di indonesia tidak diikuti oleh kualitas yang baik. 

Kualitas kopi yang kurang baik ini disebabkan berbagai faktor, diantaranya yaitu 

teknik budidaya, kondisi lingkungan, juga hama dan penyakit (Prayuningsih 

,2012). Masalah utama yang dihadapi oleh petani kopi indonesia adalah hama. 

Tanaman kopi dikenal sebagai salah satu tanaman yang disukai oleh banyak jenis 

serangga hama dan Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang sangat 

cocok bagi perumbuhan hama. Beberapa jenis serangga hama utama bagi tanaman 

kopi, yaitu : Hama penggerek buah kopi (PBKo) Hypothenemus hampei, 

penggerek cabang hitam Xylosandrus compactus, penggerek cabang coklat X. 

morigerus, kutu hijau Coccus viridis, dan penggerek batang merah Zeuzera coffea 

(kadir et al., 2003). 

H. hampei adalah hama utama bagi buah kopi. H. hampei adalah hama 

jenis serangga yang menyerang langsung pada buah kopi. H. hampei menggerek 

masuk kedalam biji kopi dan tinggal didalam biji kopi serta memakan jaringan 

endosperma pada biji. Oleh karena itu Serangan hama H. hampei sangat 

merugikan petani kopi karena biji kopi menjadi rusak dan gagal panen. 

Pengendalian H.hampei telah dilakukan oleh petani kopi dengan menggunakan 

insektisida sintetis. Penggunaan insektisida sintesis tidak disarankan karena jika 

digunakan berkelanjutan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, 

menyebabkan hama kopi menjadi lebih kebal (resistent) terhadap insektisida yang 
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digunakan, dan dapat menyebabkan turunnya kualitas kopi yang karena adanya 

zat kimia yang menempel dan tertinggal pada biji kopi (Utami,2010). Masalah 

yang ditimbulkan oleh penggunaan insektisida sintetis membuat penggunaan 

insektisida nabati lebih dianjurkan. Insektisida nabati merupakan insektisida yang 

berasal dari tanaman. Tanaman yang bersifat insektisida memiliki suatu metabolit 

sekunder yang bersifat aktif terhadap serangga hama. Metabolit sekunder adalah 

senyawa kimia yang di produksi oleh tanaman tetapi tidak memiliki fungsi primer 

dalam pertumbuhan sel tanaman. Metabolit sekunder diproduksi sebagai respon 

terhadap rangsangan dari luar seperti serangan hama (Brandt, 2001). Tanaman 

yang memiliki Metabolit sekunder yang aktif terhadap hama antara lain tanaman 

serai, bawang merah, bawang putih, babandotan, cabai merah, lada, jeruk, sirsak, 

cengkih, kencur, dan mimba (Sudjak, 2016). 

Mimba adalah salah satu tanaman yang memiliki senyawa metabolit 

sekunder yang dapat digunakan sebagai insektisida nabati. Menurut ramadhan 

(2016) dormula minyak mimba dapat menyebabkan mortalitas pada spodoptera 

litura dengan nilai LC50 sebersar 0,152%. Menurut Wisuda (2015), ekstrak 

alkohol mimba juga dapat menyebabkan mortalitas terhadap hama wereng batang 

cokelat dengan nilai LC50 sebesar 6,77%. Mortalitas yang diakibatkan oleh ekstrak 

mimba disebabkan oleh kandungan senyawa aktif dalam ekstrak tersebut. 

Menurut Kardinan (2000) senyawa aktif terbesar yang dapat bersifat insektisida 

pada tanaman mimba Azadirachta indica Juss adalah azadirachtin, meliantriol, 

salanin, nimbin dan nimbidin. Senyawa tersebut merupakan senyawa golongan 

limonoid (triterpenoid) dan menurut Vinoth (2012), senyawa bioaktif terbesar 

yang terkandung dalam mimba yaitu azadirachtin. Azadirachtin merupakan 

molekul kimia C35H44O16 yang termasuk dalam kelompok triterpenoid. Senyawa  

aktif dalam mimba tersebut dapat bersifat sebagai insektisida, dimana menurut 

Peng (2000) senyawa aktif azadirachtin dapat menyebabkan kematian pada 

serangga uji Apis mellifera dengan nilai LC50 yaitu 10.87 µg/ml. 

Senyawa bioaktif dalam A. indica di ekstrak dengan n-heksana, 

diklorometana, dan metanol untuk keperluan uji mortalitas. Penelitian tentang uji 

pengaruh ekstrak daun A. indica terhadap mortalitas H. hampei belum pernah 
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dilaporkan. Oleh karena itu permasalahan yang akan diteliti pada penelitian ini 

adalah uji pengaruh ekstrak daun mimba terhadap mortalitas H. hampei. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dapat 

diambil dalam penelitian adalah bagaimana pengaruh ekstrak n-heksana, 

diklorometana, dan metanol dari daun A. indica terhadap mortalitas H. Hampei ? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Daun A. indica diambil dari tanaman mimba yang berada di lingkungan 

Universitas Jember. 

2. Serangga H. hampei diambil dari kebun kopi di daerah Sidomulyo dan 

dikembang biakkan di laboratorium Zoologi Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Jember.  

3. Buah kopi didapatkan dari daerah Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten 

Jember dan dari Pusat Penelitian Kakao dan Kopi Kabupaten Jember. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

ekstrak n-heksana, diklorometana, dan metanol dari daun A. indica terhadap 

mortalitas H. Hampei. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu membuka jalan bagi para petani kopi 

untuk memperkecil dampak serangan hama penggerek buah kopi dengan 

menggunakan ekstraksi bahan alam yang lebih aman dan tidak meninggalkan zat 

kimia yang berbahaya bagi makhluk hidup lain. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Azadirachta indica (Juss.) 

2.1.1 Klasifikasi ilmiah Azadrachta indica 

Azadirachta indica atau sering disebut A. indica atau Neem tree adalah 

salah satu jenis tanaman yang banyak tumbuh di indonesia. A. indica dalam sistem 

taksonomi memiliki klasifikasi sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae  

Class   : Magnoliopsida  

Order   : Rutales  

Family  : Meliaceae  

Genus   : Azadirachta  

Spesies  : Azadirachta indica Juss. 

(Schmutter, 2005) 

2.1.2 Morfologi Azadrachta indica 

A. indica termasuk kedalam famili meliaceae yang berkerabat dengan 

Mindi (Melia azedarach), suren (Toona sureni), dan Xylocarpus mollucensis. 

Menurut Sastrodiharjo (1990) Tumbuhan dengan Famili ini tumbuh subur di 

daerah tropis seperti kawasan Asia dan Afrika. A. indica sendiri memiliki 

morfologi sebagai berikut.  

a. Batang 

A. indica merupakan tanaman yang berbentuk pohon dengan batang pokok 

yang bercabang. Batang A. indica bersifat simpodial atau sulit dibedakan antara 

batang pokok dan cabangnya. A. indica dapat tumbuh mencapai 20 meter dan 

lingkar batang 100 cm. Batang tanaman A. indica tumbuh lurus dan berkayu keras 

dengan kulit tebal dan kasar (Rukmana dan Yuniarsih, 2002). 

b. Daun 

Daun A. indica berwarna hijau muda sampai hijau tua. Daun A. indica 

berbentuk lonjong dengan ujung lancip dan tepi bergerigi. Anak daun berbentuk 

lonjong dan lebih melengkung serta berwarna hijau muda. Sisi atas daun A. indica 

lebih mengkilap dari pada sisi bawah (Rukmana dan Yuniarsih, 2002).  
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Gambar 2.1. Daun A. indica (Sumber: Dhyani, 2013) 

c. Bunga 

Bunga tanaman A. indica bertipe bunga majemuk. Bunga tanaman           

A. indica terletak pada ketiak daun. Kelopak mahkota bunga A. indica berwarna 

kekuningan dan berambut. Benang sari membentuk tabung benang sari, sebelah 

luar berambut halus, dan sebelah dalam berambut rapat (Rukmana dan Yuniarsih, 

2002). Putik bunga memiliki panjang sekitar 3 mm. Tanaman A. indica ini 

biasanya berbunga pada bulan maret – desember (Schmutterer, 1995). 

 

Gambar 2.2. Bunga A. indica (Sumber: Dhyani, 2013) 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6 

 

 

 

d. Buah 

Menurut Schmutterer (1995), buah A. indica berbentuk bulat, berwarna 

hijau kekuningan dengan panjang 1,5 – 2 cm. Tanaman A. indica ini biasanya 

berbunga pada bulan maret – desember dan berbuah pada usia 4 – 5 tahun. Buah 

yang muda memiliki warna hijau dan yang masak berwarna kuning. Buah 

berbentuk lonjong dengan panjang dapat mencapai 2,0 cm (Heyne, 1987). 

 

Gambar 2.3. Buah A. indica (Sumber: Dhyani, 2013) 

2.1.3 Komposisi Kimia dan Aktifitas Biologi A. indica 

Bagian dari tanaman A. indica yang bersifat aktif dan berpotensi menjadi 

insektisida nabati adalah bagian biji dan daun. Menurut Biu et al. (2009) daun A. 

indica memiliki senyawa golongan terpenoid, flavonoid, alkaloid, saponin, tanin. 

Menurut Aslam et al. (2009) daun A. indica memiliki kandungan steroid dan 

triterpenoid. 

a. Terpenoid 

Terpenoid adalah suatu senyawa kimia yang berasal dari dua atau lebih 

molekul isoprene CH2=C(CH3)-CH=CH2. Terpenoid dibagi menjadi beberapa 

macam yaitu monoterpena (C10), siskuiterpena (C15), triterpenoid (C30), dan 

tetraterpenoid (C40). Senyawa terpenoid bersifat lipofilik terhadap bakteri dan 

organisme yaitu dapat merusak membran sel (Cowan, 1999). Terpenoid juga 

diketahui menghambat aktivitas enzim autolisin dengan cara berinteraksi dengan 

sisi aktif enzim autolisin. Menurut Hatti (2014) senyawa terpenoid yang 
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terkandung dalam daun A. indica antara lain azadirachtin a (1), azadirachtin b 

(2), azadirachtin d (3), azadirachtin h (4), azadirachtin i (5), desacetylnimbin (6), 

azadiradione (7), nimbin (8), salanin (9), azadirone (10), nimbolin (11), 

nimbinene (12), dan nimbolide (13) dimana senyawa senyawa tersebut termasuk 

golongan triterpenoid. A. indica memiliki senyawa golongan triterpenoid lain 

yang tidak terkandung dalam daun yaitu nimono (l4), dan epoxyazadirodione (15). 

Ekstrak bunga A. indica juga mengandung senyawa terponoid dari  golongan 

diterpen dan seskuiterpen yaitu δ-candinen (16), copaen (17), δ-cububen (18), dan 

fitol (19) (Aromdee dan Sriubolmas, 2006). 

 

  1      2 

        

  3     4 

 

       

  5     6 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8 

 

 

 

        

  7       8 

         

   9    10 

 

   11      12 

 

   13     14 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 

 

 

 

             

   15     16   17 

   

  18     19 

Gambar 2.1 Struktur senyawa golongan terpenoid yang terkandung dalam A. 

indica  (Sumber : Aromdee dan Sriubolmas, 2006). 

 

b. Flavonoid 

Flavonoid merupakan senyawa kimia yang memiliki struktur kerangka 

dasar C6-C3-C6. Kerangka karbon dari flavonoid ini terdiri dari dua gugus C6 

(Benzena tersubtitusi) yang dihubungkan oleh 4 rantai karbon alifatik. Contoh 

senyawa yang termasuk flavonoid antara lain Flavonol, Flavon, Flavanon, 

Katekin, Antosianidin, dan Kalkon (Harborne, 1984). Pengelompokan senyawa 

flavonoid didasarkan kepada cincin heterosiklik yang mengandung oksigen dan 

gugus hidoksil yang terdapat pada rantai C3 dengan pola tertentu 

(Robinson,1995). 

Senyawa flavonoid yang terdapat dalam A. indica menurut Dorababu et al., 

(2006) adalah rutin (20) dan quersetin (21) yang memiliki efek antiborok dan 

antiinflamasi. Menurut Cowan (1999) flavonoid juga memiliki aktivitas anti 

bakteri karena kemampuan senyawa flavonoid membentuk kompleks dengan 

ekstraseluler, protein terlarut, dinding sel bakteri (bersifat lipofilik). Tanaman A. 

indica dilaporkan memiliki senyawa flavonoid lain yaitu 5,4’-dihydroxy-7-

metoxy-8-prenylflavanon (22), 5,7,4’-trihydroxy-3,8-diprenylflavanon (23), 
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5,7,4’-trihydroxy-8-prenylflavanon (24), dan 5,7,4’-trihydroxy-3’,5’-diprenyl-

flavanon (25)(Nakahara et al., 2003). 

    

   21     22 

    

   22     23 

            

   24     25 

Gambar 2.2 Struktur senyawa golongan flavonoid yang terkandung dalam A. indica  

(Sumber : Dorababu et al., 2006; nakahara et al., 2003). 

 

c. Alkaloid 

Alkaloid adalah senyawa kimia aktif yang yang mengandung atom nitrogen 

pada cincin heterosikliknya. Penggolongan alkaloid didasarkan pada sistem 

cincinnya seperti piridina, piperidina, indol, isokuinolina, dan tropana. Alkaloid 
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dalam tumbuhan biasanya berada dalam bentuk garam dari senyawa organik 

(Robinson, 1995). Menurut Muhtadi (2008) alkaloid yang terkandung dalam A. 

indica terdapat pada kulit kayu A. indica yaitu β-carbolin antara lain, 4-metoxy-1-

vinylcarboline (26) dan 4,8-dimetoxy-1-vinylcarboline (27).  

               

   26     27 

Gambar 2.3 Struktur senyawa golongan alkaoid yang terkandung dalam A. 

indica  (Sumber : Muhtadi, 2008). 

 

d. Tanin 

Tanin adalah senyawa aktif  tanaman yang merupakan suatu polifenol. 

Tanin dibagi menjadi dua kelompok yaitu tanin terkondensasi dan tanin 

terhidrolisis (Harborne,1984). Tanin bersifat aktif dan  merupakan anti bakteri  

karena molekul tanin dapat membentuk kompleks dengan potein melalui ikatan 

hidrogen dan bersifat hidrofobik (Cowan, 1999). Senyawa tanin yang terkandung 

dalam A. indica adalah tanin dalam bentuk terkondensasi antara lain catechin 

(28), epicatechin (29), gallic acid (30), margolone (31), margolonone (32),        

(Osman dan Port, 1990).   

             

   28      29 

                         

   30      31 
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Gambar 2.4 Struktur senyawa golongan tanin yang terkandung dalam A. indica  

(Sumber : Osman dan Port, 1990). 

 Dari berbagai jenis senyawa aktif dalam A. indica diatas yang merupakan 

senyawa teraktif dari A. indica adalah senyawa golongan triterpenoid adalah 

azadirachtin (Schroeder dan Nakanishi, 1987). Senyawa azadirachtin menurut 

Schroeder dan Nakanishi (1987) dapat diisolasi dengan cara yaitu pertama 

memisahkan komponen minyak dalam A. indica dengan cara diekstraksi 

mengunakan n-heksana, kemudian setelah minyak habis A. indica kemudian 

diekstraksi menggunakan etanol 95%. Ekstrak yang didapatkan kemudian 

dipartisi dengan menggunakan metanol berair (MeOH-H2O) 95% dan petroleum 

eter.  Petroleum eter digunakan untuk memisahkan minyak yang tersisa dalam 

ekstrak etanol sementara metanol berair (MeOH-H2O) 95% digunakan untuk 

mengekstrak senyawa azadirachtin. Ekstrak metanol berair (MeOH-H2O) 95%  

kemudian dipartisi lagi dengan air dan etil asetat (EtOAc) dimana air digunakan 

untuk memmisahkan azadirachtin dengan senyawa golongan protein, gula, dan 

senyawa polar. Ekstrak etil asetat (EtOAc) bebas protein dan gula kemudian 

difiltrasi menggunakan Si gel filtration untuk membersihkan senyawa senyawa 

polar yang tersisa kemudian dikromatografi menggunakan vacuum liquid 

chromatography dengan pelarut etil asetat (EtOAc)-heksana (3:1) untuk 

mendapatkan senyawa azadirachtin. 

2.2 Pestisida 

Pestisida secara bahasa berarti pembunuh hama, berasal dari kata pest 

artinya hama dan cide artinya membunuh. Berdasarkan SK Mentri RI Nomor 

434.1/Kpts/TP.270/7/2001, pestisida adalah semua zat kimia atau bahan lain serta 

jasad renik dan virus yang digunakan untuk membasmi gulma, hama dan binatang 

yang merugikan makhluk hidup lain. Pestisida berdasarkan fungsinya dibagi 
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menjadi beberapa kelompok yaitu Insektisida, Herbisida, Fungisida, rodentisida, 

dan Fumigan. Pestisida berdasarkan toksisitasnya dibagi menjadi beberapa 

tingkatan yaitu Pestisida golongan tingkat 1A, tingkat 1B,  tingkat 2, tingkat 3 

dimana golongan satu adalah yang paling beracun diantaranya, pestisida golongan 

dua cukup berbahaya dan golongan tiga lebih aman penggunaannya (WHO, 

1993). Pestisida dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan sumbernya yaitu 

pestisida sintetik dan alami (Djojosumarto, 2008).  

2.2.1 Pestisida sintetik 

Pestisida sintetik merupakan pestisida yang bahan aktifnya dibuat dari 

senyawa kimia sintetik. Pestisida ini dibuat di laboratorium secara kimiawi dan 

diproduksi secara massal di pabrik. Subkelompok senyawa yang tergolong 

pestisida sintetik adalah senyawa kimia sintetik anorganik dan organik 

(Djojosumarto, 2008). Pestisida sintetik dikelompokkan menjadi tiga kelompok 

yaitu pestisida golongan organoklorin, golongan organofosfat, dan golongan 

organokarbamat. 

a. Pestisida golongan organoklorin 

Pestisida organoklorin atau sering disebut Cholrinated Hydrocarbon 

merupakan pestisida yang sangat berbahaya dan penggunaannya sudah banyak 

dilarang. Pestisida organoklorin memiliki volatilitas yang rendah, berbahan kimia 

stabil, dan biodegradasinya lambat sehingga pestisida ini sangat efektif membasmi 

hama, namun juga berbahaya bagi manusia, hewan dan dapat mengganggu 

ekosistem (Achmadi, 2011). 

b. Pestisida golongan Organofosfat 

Pestisida organofosfat adalah pestisida yang bahannya merupakan turunan 

atau derivat dari asam fosfat. Pestisida golongan ini banyak digunakan di 

Indonesia Pestisida jenis ini memiliki tingkat degradasi senyawa yang sangat 

cepat bila dibandingkan dengan pestisida golongan lain. Pestisida golongan 

organofosfat adalah ester asam fosfat atau asam tiofosfat yang bersifat sangat 

beracun khususnya bagi makhluk hidup bertulang belakang (Achmadi, 2011).  

c. Pestisida golongan Organokarbamat 
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Pestisida golongan Organokarbamat adalah Pestisida yang berasar dari 

ester asam N-metilkarbamat. Toksisitas dari pestisida golongan ini lebih rendah 

jika dibandingkan dengan golongan organofosfat. Pestisida ini juga memiliki 

tingkat degradasi yang cepat (Achmadi, 2011). 

2.2.2 Pestisida nabati 

Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan aktif didalamnya berasal dari 

tumbuhan atau senyawa organik lainnya yang dapat mengendalikan hama. 

Senyawa aktif dalam pestisida nabati ini berasal dari metaboit sekunder yang 

dihasilkan oleh tumbuhan. Metabolit sekunder dihasilkan tumbuhan untuk 

berinteraksi, berkompetisi, dan melindungi diri dari hama. Metabolit sekunder 

tersebut memberikan dampak aktivias biologis tertentu terhadap hama tanaman 

seperti perubahan tingkah laku (fisik) atau perubahan kimia yang menyebabkan 

kematian. Pestisida nabati ini merupakan pestisida yang mudah terurai sehingga 

tidak mencemari tanah dan air saat menggunakannya.  Pestisida nabati juga relatif 

tidak berbahaya bagi manusia dan hanya aktif terhadap organisme bakteri dan 

hama.penggunaan pestisida nabati diharapkan dapat mengurangi pencemaran 

tanah dan air sehingga ketahanan dan keberlanjutan sektor pertanian 

(Ambarningrum, 2012). 

Senyawa aktif dalam pestisida nabati memiliki berbagai macam efek pada 

hama tanaman seperti sebagai repellant atau penolak kehadiran, sebagai pencegah 

makan atau antifeedant, merusak hormon dalam hama serangga, dan mengganggu 

proses metamorfosis (Soenandar dan Tjachjono, 2012). Hasil penelitian 

menunjukkan pestisida nabati efektif terhadap berbagai jenis hama seperti hama 

rumah tangga (nyamuk dan lalat) maupun hama gudang (Kardinan dan Iskandar. 

1999). Penelitian yang dilakukan oleh Kardinan (1997) menunjukkan beberapa 

pestisida nabati yang efektif membasmi hama adalah biji bengkuang, akar tuba, 

abu serai dapur, kayu manis, dan brotowali. Tumbuhan semambau, terong bulat 

hijau, pinang, nangka, kapok, jeruk purut, cambai, puar penangau, puar kilat, 

sitawar, legundi, dan lengkonai adalah tumbuhan yang juga memiliki metabolit 

sekunder untuk mengendalikan hama (Utami dan Haneda, 2010). 
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Menurut Indiati (2017) pestisida nabati dapat dibuat dari 

Daun/rimpang/akar/batang tanaman yang mengandung senyawa metabolit 

sekunder. Cara pembuatan pestisida nabati yaitu dengan cara sebanyak 50 g 

Daun/rimpang/akar/batang diblender dengan 1 L air dan ditambah 1 ml alkohol 

70% kemudian diaduk rata, setelah itu direndam selama 12 jam. Kemudian 

disaring dengan kain furing. Larutan hasil penyaringan kemudian ditambah 1 g 

deterjen atau 0,5 ml perata (Apsa), diaduk rata dan larutan siap disemprotkan. 

2.3 Hypothenemus hampei (Ferr.) 

Hama Penggerek Buah Kopi (Hypothenemus hampei) adalah salah satu 

jenis serangga yang memiliki klasifikasi ilmiah sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Arthropoda  

Kelas   : Insekta  

Ordo   : Coleoptera  

Famili   : Scolytidae  

Genus   : Hypothenemus  

Spesies : Hypothenemus hampei Ferr.  

 H. hampei merupakan salah satu jenis serangga yang merupakan bagian 

dari ordo coleoptera dan famili scolytidae yang memiliki ciri khusus yaitu 

bertubuh kecil dan memiliki warna tubuh hitam (vijayalaksmi et al., 2013).  

 

Gambar 2.4. H. hampei Ferr. (Sumber: DOA Hawaii, 2014) 

2.3.1 Morfologi 

 H. hampei merupakan serangga dengan ukuran tubuh sangat kecil yaitu 

sekitar 1,2 – 2,5 mm. H. hampei memiliki bentuk tubuh bulat dengan warna tubuh 
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hitam yang di kelilingi rambut rambut halus di sekitar kepalanya. H. hampei 

jantan memiliki morfologi yang sedikit berbeda dengan H. hampei betina. H. 

hampei jantan memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil yaitu sekitar 1,2 – 1,6 mm 

sedangkan H. hampei betina bisa mencapai ukuran tubuh 2,5 mm (Kalshoven, 

1981). H. hampei betina memiliki sayap lengkap sehingga dapat terbang 

meskipun tidak untuk jarak yang jauh sedangkan H. hampei jantan tidak memiliki 

sayap lengkap  (Wiryadiputra, 2012).  

 

2.3.2 Aktivitas H. hampei  

Serangga betina H. hampei yang telah dewasa akan menggerek buah kopi 

dan masuk kedalam buah kopi dengan membuat lubang pada ujung luar buah 

kopi, kemudian serangga betina akan bertelur didalamnya (Baker et al., 1992). 

Serangga betina ini dapat menggerek buah kopi mulai dari buah yang masih hijau 

hingga buah yang kering dengan membutuhkan waktu antara 4 jam hingga 8 jam 

(Vega and Hofstetter, 2015). Serangga betina dapat menggerek sampai 6 buah 

kopi dan melakukan oviposisi (peletakan telur kedalam biji kopi). Hal ini 

dikarenakan struktur tubuh serangga betina yang memiliki sayap sehingga mampu 

terbang dari buah kopi satu ke buah kopi lainnya. Serangga betina juga memiliki 

spermatecha sehingga dapat menyimpan sperma hingga ovum dibuahi oleh 

sperma tersebut (Vega and Hofstetter, 2015). Serangga betina mampu bertelur 

rata-rata sebanyak 56 telur selama 40 hari (Vega and Hofstetter, 2015). Telur yang 

diletakkan dalam biji kopi akan menetas menjadi larva H. hampei setelah 4-9 hari 

setelah oviposisi (Vijayalaksmi et al., 2013). Larva memiliki panjang sekitar 1,5 

mm, berwarna putih, memiliki kepala yang jelas, dan tidak bertungkai. Larva 

yang baru menetas berada dalam gerekan dan \ akan menjadikan biji kopi sebagai 

makanannya. Larva dapat hidup antara 10-26 hari sebelum menjadi pupa 

(Wiryadiputra, 2007). Larva menjadi pupa di dalam buah atau biji kopi dengan 

masa prapupa yaitu 2 hari dan stadium pupa 4-9 hari (Gambar 2.3). Masa 

perkembangan dari telur sampai dewasa berkisar antara 20-36 hari tergantung 

pada temperatur (Hindayana et al., 2002).  
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Perbandingan jumlah serangga jantan dan betina dalam populasi H. 

hampei yaitu 1:20. Seekor serangga jantan dapat mengawini hingga 12 ekor 

serangga betina dengan masingmasing serangga betina mampu menghasilkan 70 

butir telur. Proses kawin antara serangga jantan dan serangga betina terjadi di 

dalam buah kopi (Kalshoven, 1981). 

2.4 Metode Ekstraksi Maserasi 

Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi dengan cara merendam 

serbuk simplisia dengan cairan pengekstraksi selama kurun waktu tertentu. 

Rendaman disimpan pada tempat yang terhindar dari sinar matahari langsung 

untuk mencegah reaksi yang dikatalisis cahaya atau perubahan warna. Selama 

perendaman, terjadi perbedaan tekanan antara didalam sel dan diluar sel sehingga 

dinding sel pecah. Hal ini menyebabkan metabolit sekunder yang terdapat 

didalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik (Gu, 2000). 

Maserasi atau ekstraksi pelarut didasarkan pada sifat kepolaran zat dalam 

pelarut saat ekstraksi. Kepolaran pelarut dipilih sesuai dengan kepolaran senyawa 

yang diinginkan. Pelarut yang bersifat polar mampu mengekstrak senyawa 

alkaloid kuartener, komponen fenolik, karotenoid, tanin, gula, asam amino, dan 

glikosida. Pelarut semi polar mampu mengekstrak senyawa fenol, terpenoid, 

alkaloid, aglikon, dan glikosida. Pelarut non polar dapat mengekstrak senyawa 

kimia seperti lilin, lipid, dan minyak yang mudah menguap (Harborne, 1984). 

Contoh pelarut polar, semi polar, dan non polar berturut turut adalah metanol, 

diklorometana, dan n-heksana. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Organik Jurusan Kimia 

dan di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Jember. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 

2017 sampai selesai. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1  Alat 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain beaker glass,  gelas 

ukur, jar, pipet tetes, pipet Mohr, Ball pipet, labu ukur, penyaring Buchner, tabung 

reaksi, batang pengaduk, ayakan 20 mesh, botol semprot, karet gelang, kain 

penutup, kuas, ember bertutup, kontainer plastik, cutter, tip,  pisau, timbangan 

analitik, oven, blender, penangas, alat vakum, mikroskop stereo, kamera digital. 

3.2.2  Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain daun A. indica 5 

kg, n-heksana, diklorometana, metanol, tween 80, aquades, aluminium foil, tissue, 

kertas label, kertas saring, kertas manila putih, buah kopi robusta yang terdiri dari 

buah berwara merah yang tidak terserang H. Hampei, dan buah kopi terserang H. 

Hampei. 
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3.3  Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun A. indica 

Daun Kering 

Serbuk daun 

 dicuci 

 dikering anginkan 

 Digiling halus    Penentuan rendemen 

 Penentuan kadar air   

- dimaserasi dengan n-heksana 

Ekstrak n-heksana Residu 1 

Ekstrak diklorometana 

daun 

Residu 2 

Data uji pengaruh eksrak n-heksana, diklorometana, dan 

metanol terhadap mortalitas H. hampei 

 Uji engaruh ekstrak terhadap mortalitas H.hampei 

- dimaserasi dengan 

diklorometana 

rendemen dan kadar air 

- dimaserasi dengan 

diklorometana 

Ekstrak Metanol Residu 3 
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Preparasi Sampel Tanaman A. indica 

 Daun A. indica dibersihkan dari kotoran dengan dicuci lalu dikering 

anginkan kemduian digiling halus. Daun yang telah dicuci dikering anginkan 

selama 7 hari kemudian dihaluskan menggunakan mesin penggiling tepung 

hingga berbentuk serbuk daun kering A. indica. Serbuk kemudian disaring dengan 

saringan 20 mesh. Serbuk yang lolos saringan 20 mesh tersebut disimpan dalam 

kondisi kering untuk selanjutnya digunakan pada proses ekstraksi.  

3.4.2 Uji Kadar Air (AOAC, 1999) 

 Cawan kosong dioven pada suhu 105oC selama 3 jam lalu didinginkan 

dalam desikator selama 30 menit, kemudian beratnya ditimbang. Sampel berupa 

serbuk kering daun A. indica sebanyak 3 g diletakkan ke dalam cawan secara 

menyebar kemudian dioven pada suhu 105oC selama 3 jam. Setelah kering, 

dinginkan dalam desikator selama 30 menit. Reweight cawan dan sampel yang 

dikeringkan sampai konstan.  

 

dengan 

A : berat sampel sebelum pengeringan (g) 

B : berat sampel setelah pengeringan (g) 

 

3.4.3 Ekstraksi daun A. indica 

 Sebanyak 3 kg serbuk daun A. indica dimaserasi dengan 5 L n-heksana 

selama 24 jam. Ekstrak n-heksana diperoleh dengan menyaring menggunakan 

corong Buchner. Residu dimaserasi 2 kali menggunakan pelarut 2 x 5 L n-

heksana. Ekstrak n-heksana hasil maserasi dikumpulkan. Residu selanjutnya 

dimaserasi dengan 5 L diklorometana selama 24 jam. Ekstrak diklorometana 

diperoleh dengan menyaring menggunakan corong Buchner. Residu dimaserasi 2 

kali menggunakan pelarut 2 x 5 L diklorometana. Ekstrak diklorometana hasil 

maserasi dikumpulkan. Residu selanjutnya dimaserasi dengan 5 L metanol selama 

24 jam. Ekstrak metanol diperoleh dengan menyaring menggunakan corong 
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Buchner. Residu dimaserasi 2 kali menggunakan pelarut 2 x 5 L metanol. Ekstrak 

metanol hasil maserasi dikumpulkanMasing-masing ekstrak diuapkan dengan 

evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental dikering anginkan 

hingga diperoleh hasil ekstraksi dalam bentuk cairan kental atau pasta. Rendemen 

ekstrak kasar n-heksana, diklorometana, dan metanol daun A. indica dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

3.4.5 Uji Mortalitas 

a. Pembiakan H. hampei 

Pembiakan dilakukan menggunakan metode dari (Sulistyowati, 1999). 

Pembiakan hewan uji dilakukan dalam ruangan khusus dengan suhu ±25oC. Buah 

kopi berlubang diambil dari perkebunan kopi di desa Sidomulyo, Kabupaten 

Jember. Buah kopi yang terkumpul kemudian dicuci bersih dengan air mengalir 

kemudian dikeringanginkan diatas kertas manila putih selama semalam. Setelah 

semalam, buah kopi yang menghasilkan gerekan ditandai dengan adanya serbuk 

krem hingga hitam disekitar lubang buah  kemudian dimasukkan kedalam botol 

jar kemudian ditutup dengan kain dan dirapatkan dengan karet gelang.  

Biji kopi berkulit tanduk dimasukkan dalam botol jar dan digunakan 

sebagai media pengembangbiakan serta pakan untuk hewan uji. H. hampei betina 

dari buah kopi yang terserang dan telah melakukan perkawinan di masukkan ke 

dalam botol jar tadi menggunakan kuas halus. Serbuk gerekan dibersihkan setiap 

tiga hari sekali. Setelah infestasi selama 25-30 hari maka biji dibelah untuk 

mendapatkan imago. Imago dipersiapkan untuk uji aktivitas.  

b.  Uji Pendahuluan 

 Uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui kisaran konsentrasi             

n-heksana, diklorometana, dan metanol yang dapat mengakibatkan kematian 

serangga uji antara 0-100%. Pembuatan larutan ekstrak dengan berbagai rentang 

konsentrasi menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan : 
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V1 : volume mula-mula 

V2 : volume setelah pengenceran 

N1 : konsentrasi mula-mula 

N2 : konsentrasi setelah pengenceran 

(Prijono, 1988). 

 Larutan uji dibuat dengan melarutkan ekstrak n-heksana, diklorometana, 

dan metanol pada larutan emulsi tween 80 agar ekstrak dapat larut dalam air pada 

waktu perubahan larutan. Setelah tercampur merata larutan stok diencerkan 

dengan akuades sesuai konsentrasi yang digunakan. Konsentrasi ekstrak yang 

digunakan adalah 0,25%; 0,5%; 1%; 2%; 4%; dan 0% sebagai kontrol.  

Tabel 3.1 Konsentrasi larutan fraksi n-heksana, diklorometana, dan metanol 

ekstrak daun A. indica yang digunakan.  

Konsentrasi larutan (%) ml ekstrak/ ml emulsi/ ml akuades 

K (0%) 4 ml akuades 

P1 (0,25%) 0,01 ml ekstrak + 0,01 ml tween + 3,98 ml akuades 

P2 (0,5%) 0,02 ml ekstrak + 0,02 ml tween + 3,96 ml akuades 

P3 (1%) 0,04 ml ekstrak + 0,04 ml tween + 3,92 ml akuades 

P4 (2%) 0,08 ml ekstrak + 0,08 ml tween + 3,84 ml akuades 

P5 (4%) 0,16 ml ekstrak + 0,16 ml tween + 3,68 ml akuades 

 

 Penelitian pendahuluan dilakukan dengan aplikasi racun kontak 

menggunakan metode residu. Aplikasi racun kontak menggunakan metode residu, 

yaitu masing-masing konsentrasi dari larutan uji sebanyak 0,1 ml diteteskan pada 

permukaan kertas saring secara merata. Kontrol menggunakan akuades. Penetesan 

dilakukan dengan gerakan spiral dari arah luar ke dalam dan dikeringanginkan 

selama 2 menit. Setelah 2 menit, kertas saring diletakkan dalam gelas plastik yang 

bagian dindingnya dilapisi minyak agar serangga tidak memanjat keatas. H. 

hampei dewasa sebanyak 10 ekor diletakkan diatas kertas saring. Gelas ditutup 

dengan kain dan diikat menggunakan karet gelang. Pengujian dilakukan pada 

ruangan yang sama dengan pembiakan (Prijono, 1988).  
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 Pengamatan dilakukan dengan menghitung persentase kematian serangga 

setiap jam ke-1, jam ke-2, jam ke-3, jam ke-4, kemudian pada jam ke-24. Setelah 

24 jam pengujian, serangga dipindah ke dalam gelas baru dan diberi pakan biji 

kopi tanduk. Pengamatan respon dan kematian serangga dicatat hingga hari 

ketujuh. Serangga dinyatakan mati apabila anggota badannya sudah tidak 

bergerak lagi selama 2 menit dengan mendorongnya menggunakan kuas halus. 

Pengamatan dilakukan di bawah mikroskop stereo. Setiap konsentrasi dilakukan 

pengulangan sebanyak 5 kali. 

 

c. Uji Aktivitas Ekstrak n-Heksana, Dikloromatana, dan Metanol terhadap  

H. hampei 

Pengujian dilakukan dengan aplikasi racun kontak menggunakan metode 

residu. Langkah awal yaitu persiapan formulasi ekstrak berdasarkan hasil uji 

pendahuluan. Kontrol menggunakan akuades. Ekstrak n-heksana, diklorometana, 

dan metanol daun A. indica sebanyak 0,1 ml diteteskan pada permukaan kertas 

saring secara merata. Kontrol menggunakan akuades, n-heksana, diklorometana, 

dan metanol. Penetesan dilakukan dengan gerakan spiral dari arah luar ke dalam 

dan dikeringanginkan selama 2 menit. Setelah 2 menit, kertas saring diletakkan 

dalam gelas plastik yang bagian dindingnya dilapisi minyak agar serangga tidak 

memanjat keatas. H. hampei dewasa sebanyak 10 ekor diletakkan diatas kertas 

saring. Gelas ditutup dengan kain dan diikat menggunakan karet gelang. 

Pengujian dilakukan pada ruangan yang sama dengan pembiakan.  

 Pengamatan dilakukan dengan menghitung persentase kematian serangga 

setiap jam ke-1, jam ke-2, jam ke-3, jam ke-4, kemudian pada jam ke-24. Setelah 

24 jam pengujian, serangga dipindah ke dalam gelas baru dan diberi pakan biji 

kopi tanduk. Pengamatan respon dan kematian serangga dicatat hingga hari 

ketujuh. Serangga dinyatakan mati apabila anggota badannya sudah tidak 

bergerak lagi selama 2 menit dengan mendorongnya menggunakan kuas halus. 

Pengamatan dilakukan di bawah mikroskop stereo. Setiap konsentrasi dilakukan 

pengulangan sebanyak 5 kali.  

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 

 

 

 

3.4.6 Analisis Data 

 Data mortalitas ekstrak n-heksana, diklorometana dan metanol daun A. 

indica  terhadap H. hampei diolah menggunakan probit analisis (SPSS). Hasil 

aktivitas ekstrak n-heksana, diklorometana, dan metanol A. indica terhadap H. 

hampei dinyatakan dalam LC50. Kemudian olah data dilanjutkan dengan uji lanjut 

menggunakan One Way ANOVA berbasis Duncan.  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Ekstrak n-heksana, diklorometana, dan metanol daun Azadirachta indica 

dapat menyebabkan mortalitas terhadap serangga uji Hypothenemus hampei. 

Ekstrak diklorometana menyebabkan mortalitas serangga uji tertinggi dengan nilai 

rata rata LC50 1,54% diikuti ekstrak metanol dengan rata rata nilai LC50 2,23% 

dan ekstrak n-heksana menyebabkan mortalitas terendah dengan rata rata nilai 

LC50 3,88%. 

5.2 Saran 

Ekstrak Diklrometana, metanol, dan n-heksana dari daun A. indica 

memiliki potensi untuk dijadikan insektisida nabati untuk H. hampei namun perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai isolasi dan identifikasi senyawa aktif 

serta aplikasi dilapang agar dapat dijadikan alternatif dari insektisida sintetik. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Perhitungan Kadar Air 

Sampel Ulangan Bobot (g) Kadar air 

(%) 

Rata rata kadar 

air (%) W1 W2 

Daun 

Azadirachta 

indica Juss 

1 3,001 2,644 11,896 

11,894 2 3,002 2,645 11,892 

3 3,001 2,644 11,896 

 

Kadar air =  × 100% 

Dengan 

W1 = Berat sebelum pengeringan (g) 

W2 = Berat setelah pengeringan (g) 

Kadar Air (%) =   × 100% 

  =   × 100% 

  = 11,896 % 

Kadar Air (%) =   × 100% 

  =   × 100% 

  = 11,892 % 

Kadar Air (%) =   × 100% 

  =   × 100% 

  = 11,896 % 

Kadar Air rata - rata  =  

   = 11,894% 
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Lampiran 2 Perhitungan Rendemen 

Sampel Pelarut Rata - rata 

Kadar Air 

(%) 

Bobot 

Sampel 

(g) 

Bobot 

Ekstrak 

Kasar (g) 

Rendemen 

(%) 

Daun 

Azadirachta 

indica Juss 

N-heksana 

11,894 3000 

24,13 0,91 

Diklorometana 30,42 1,15 

Metanol 28,20 1,06 

 

Rendemen    =  × 100% 

Dengan 

W1 = Berat ekstrak yang didapat 

W2 = Berat sampel yang di maserasi 

N = Kadar air rata rata sampel 

Rendemen n-Heksana  =  × 100% 

    = 0,91% 

Rendemen Diklorometana  =  × 100% 

    = 1,15% 

Rendemen Metanol   =  × 100% 

    = 1,06% 
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Lampiran 3  Uji Pendahuluan Ekstrak n-Heksana, Diklorometana, dan 

Metanol daun Azadirachta indica Juss 

Uji Pendahuluan 1 

Fraksi Konsentrasi (%) N Mortalitas (%) 

Kontrol Akuades 10 0 

 n-Heksana 10 0 

 Diklorometana 10 0 

 Metanol 10 0 

n-Heksana 0,25 10 30 

 0,5 10 30 

 1 10 40 

 2 10 50 

 4 10 60 

Diklorometana 0,25 10 20 

 0,5 10 20 

 1 10 40 

 2 10 50 

 4 10 70 

Metanol 0,25 10 30 

 0,5 10 30 

 1 10 40 

 2 10 50 

 4 10 60 

Keterangan : 

N = jumlah serangga uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Pendahuluan 2 

Fraksi Konsentrasi (%) N Mortalitas (%) 

Kontrol Akuades 10 0 

 n-Heksana 10 0 

 Diklorometana 10 0 

 Metanol 10 0 

n-Heksana 0,25 10 10 

 0,5 10 20 

 1 10 30 

 2 10 40 

 4 10 60 
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 8 10 60 

Diklorometana 0,25 10 10 

 0,5 10 20 

 1 10 40 

 2 10 50 

 4 10 70 

 8 10 100 

Metanol 0,25 10 20 

 0,5 10 40 

 1 10 50 

 2 10 50 

 4 10 60 

 8 10 80 

Keterangan : 

N = jumlah serangga uji 
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Lampiran 4 Uji Toksisitas Ekstrak n-Heksana, Diklorometana, dan Metanol 

daun Azadirachta indica Juss 

Fraksi Konsentrasi 

(%) N 

Mortalitas (%) Rata 

rata 

(%) 
 

1 2 3 4 5 

Kontrol Akuades 10 0 0 0 0 0 0 

 n-Heksana 10 0 0 10 10 0 4 

 Diklorometana 10 10 0 10 10 10 8 

 Metanol 10 0 0 10 10 10 6 

n-Heksana 0,25 10 10 10 20 10 10 12 

 0,5 10 20 20 20 20 30 22 

 1 10 30 20 30 30 40 30 

 2 10 40 40 40 40 50 42 

 4 10 50 50 50 60 50 52 

 8 10 60 60 60 70 70 64 

Diklorometana 0,25 10 10 10 10 20 10 12 

 0,5 10 20 20 20 30 20 22 

 1 10 40 30 50 50 40 42 

 2 10 70 60 60 60 60 62 

 4 10 80 90 80 80 70 80 

 8 10 100 100 100 100 100 100 

Metanol 0,25 10 20 10 20 10 10 14 

 0,5 10 30 20 30 30 20 26 

 1 10 40 30 40 40 40 38 

 2 10 50 40 50 60 50 50 

 4 10 70 50 60 70 60 62 

 8 10 80 70 80 80 80 78 

Keterangan : 

N = jumlah serangga uji 
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Lampiran 5 Analisis Probit dan Nilai LC50 Ekstrak n-Heksana Kontrol 

Akuades daun Azadirachta indica Juss Menggunakan SPSS 20 

Confidence Limits 

Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 
95% Confidence Limits for 

log(konsentrasi)a 

Estimate Lower Bound 
Upper 
Bound Estimate 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

PROBIT ,010 ,015 ,001 ,058 -1,835 -2,829 -1,235 

,020 ,028 ,003 ,097 -1,559 -2,462 -1,013 

,030 ,041 ,006 ,134 -1,383 -2,229 -,873 

,040 ,056 ,009 ,171 -1,252 -2,054 -,767 

,050 ,072 ,012 ,209 -1,145 -1,911 -,681 

,060 ,088 ,016 ,247 -1,053 -1,790 -,607 

,070 ,106 ,021 ,286 -,973 -1,684 -,543 

,080 ,125 ,026 ,327 -,902 -1,589 -,485 

,090 ,146 ,031 ,369 -,837 -1,502 -,433 

,100 ,167 ,038 ,413 -,777 -1,422 -,385 

,150 ,296 ,081 ,654 -,528 -1,093 -,184 

,200 ,466 ,147 ,945 -,331 -,832 -,025 

,250 ,689 ,246 1,296 -,162 -,608 ,113 

,300 ,977 ,391 1,724 -,010 -,408 ,237 

,350 1,351 ,599 2,248 ,131 -,223 ,352 

,400 1,838 ,896 2,896 ,264 -,048 ,462 

,450 2,476 1,321 3,709 ,394 ,121 ,569 

,500 3,318 1,929 4,746 ,521 ,285 ,676 

,550 4,448 2,804 6,100 ,648 ,448 ,785 

,600 5,990 4,071 7,929 ,777 ,610 ,899 

,650 8,149 5,913 10,525 ,911 ,772 1,022 

,700 11,269 8,587 14,477 1,052 ,934 1,161 

,750 15,991 12,455 21,058 1,204 1,095 1,323 

,800 23,610 18,172 33,146 1,373 1,259 1,520 

,850 37,184 27,314 58,116 1,570 1,436 1,764 

,900 65,848 44,459 120,853 1,819 1,648 2,082 

,910 75,594 49,894 144,567 1,878 1,698 2,160 

,920 87,823 56,516 175,750 1,944 1,752 2,245 

,930 103,565 64,772 218,001 2,015 1,811 2,338 

,940 124,505 75,375 277,491 2,095 1,877 2,443 

,950 153,601 89,539 365,652 2,186 1,952 2,563 

,960 196,586 109,533 506,023 2,294 2,040 2,704 

,970 266,251 140,209 755,121 2,425 2,147 2,878 
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,980 398,486 194,464 1287,052 2,600 2,289 3,110 

,990 752,363 325,072 2987,886 2,876 2,512 3,475 

 

Parameter Estimates 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

PROBITa konsentrasi ,988 ,126 7,832 ,000 ,740 1,235 

Intercept -,514 ,152 -3,394 ,001 -,666 -,363 

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using the base 10,000 
logarithm.) 

Chi-Square Tests 

  
Chi-

Square dfb Sig. 

PROBIT Pearson 
Goodness-
of-Fit Test 

37,658 27 ,083a 

a. Since the significance level is greater than ,050, no 
heterogeneity factor is used in the calculation of confidence 
limits. 

b. Statistics based on individual cases differ from statistics based 
on aggregated cases. 
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Lampiran 6 Analisis Probit dan Nilai LC50 Ekstrak n-Heksana Kontrol                   

n-Heksana daun Azadirachta indica Juss Menggunakan SPSS 

20 

Confidence Limits 

Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 
95% Confidence Limits for 

log(konsentrasi)b 

Estimate 
Lower 
Bound Upper Bound Estimate 

Lower 
Bound Upper Bound 

PROBITa ,010 ,026 ,001 ,119 -1,580 -2,882 -,923 

,020 ,047 ,003 ,186 -1,326 -2,502 -,732 

,030 ,068 ,005 ,246 -1,165 -2,261 -,610 

,040 ,090 ,008 ,303 -1,044 -2,080 -,518 

,050 ,113 ,012 ,360 -,945 -1,933 -,443 

,060 ,138 ,016 ,417 -,861 -1,808 -,380 

,070 ,163 ,020 ,474 -,788 -1,698 -,324 

,080 ,190 ,025 ,532 -,722 -1,600 -,274 

,090 ,218 ,031 ,591 -,662 -1,511 -,228 

,100 ,247 ,037 ,651 -,607 -1,429 -,186 

,150 ,418 ,081 ,973 -,378 -1,089 -,012 

,200 ,635 ,151 1,340 -,197 -,820 ,127 

,250 ,909 ,257 1,768 -,041 -,590 ,247 

,300 1,255 ,413 2,272 ,099 -,384 ,356 

,350 1,691 ,638 2,873 ,228 -,195 ,458 

,400 2,244 ,962 3,603 ,351 -,017 ,557 

,450 2,951 1,425 4,505 ,470 ,154 ,654 

,500 3,864 2,084 5,651 ,587 ,319 ,752 

,550 5,060 3,015 7,161 ,704 ,479 ,855 

,600 6,654 4,320 9,256 ,823 ,636 ,966 

,650 8,831 6,114 12,366 ,946 ,786 1,092 

,700 11,901 8,527 17,348 1,076 ,931 1,239 

,750 16,421 11,764 25,948 1,215 1,071 1,414 

,800 23,501 16,281 42,001 1,371 1,212 1,623 

,850 35,692 23,168 75,574 1,553 1,365 1,878 

,900 60,383 35,382 161,527 1,781 1,549 2,208 

,910 68,559 39,114 194,439 1,836 1,592 2,289 

,920 78,701 43,589 237,979 1,896 1,639 2,377 

,930 91,593 49,073 297,371 1,962 1,691 2,473 

,940 108,502 55,981 381,628 2,035 1,748 2,582 

,950 131,630 65,011 507,571 2,119 1,813 2,705 

,960 165,175 77,441 710,131 2,218 1,889 2,851 
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,970 218,347 95,938 1074,023 2,339 1,982 3,031 

,980 316,422 127,395 1863,635 2,500 2,105 3,270 

,990 567,820 198,811 4450,693 2,754 2,298 3,648 

Parameter Estimates 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

PROBITa konsentrasi 1,073 ,117 9,214 ,000 ,845 1,302 

Intercept -,630 ,127 -4,972 ,000 -,757 -,503 

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using the base 10,000 logarithm.) 

Chi-Square Tests 

  
Chi-

Square dfb Sig. 

PROBIT Pearson 
Goodness-
of-Fit Test 

60,479 27 ,000a 

a. Since the significance level is less than ,050, a heterogeneity 
factor is used in the calculation of confidence limits. 

b. Statistics based on individual cases differ from statistics based 
on aggregated cases. 
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Lampiran 7 Analisis Probit dan Nilai LC50 Ekstrak n-Heksana Kontrol                   

diklorometana daun Azadirachta indica Juss Menggunakan 

SPSS 20 

Confidence Limits 

Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 
95% Confidence Limits for 

log(konsentrasi)b 

Estimate 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound Estimate 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

PROBITa ,010 ,049 ,009 ,137 -1,311 -2,047 -,863 

,020 ,083 ,018 ,209 -1,083 -1,745 -,680 

,030 ,115 ,028 ,274 -,939 -1,554 -,563 

,040 ,148 ,039 ,335 -,830 -1,410 -,475 

,050 ,181 ,051 ,395 -,742 -1,293 -,403 

,060 ,216 ,064 ,455 -,666 -1,194 -,342 

,070 ,251 ,078 ,514 -,601 -1,107 -,289 

,080 ,287 ,094 ,574 -,541 -1,029 -,241 

,090 ,325 ,110 ,635 -,488 -,958 -,197 

,100 ,364 ,128 ,697 -,438 -,893 -,157 

,150 ,584 ,238 1,025 -,234 -,624 ,011 

,200 ,849 ,388 1,396 -,071 -,411 ,145 

,250 1,171 ,590 1,824 ,069 -,229 ,261 

,300 1,563 ,856 2,325 ,194 -,068 ,366 

,350 2,042 1,205 2,922 ,310 ,081 ,466 

,400 2,632 1,659 3,646 ,420 ,220 ,562 

,450 3,364 2,248 4,542 ,527 ,352 ,657 

,500 4,284 3,007 5,683 ,632 ,478 ,755 

,550 5,455 3,982 7,186 ,737 ,600 ,856 

,600 6,972 5,227 9,241 ,843 ,718 ,966 

,650 8,986 6,818 12,173 ,954 ,834 1,085 

,700 11,742 8,876 16,540 1,070 ,948 1,219 

,750 15,669 11,622 23,377 1,195 1,065 1,369 

,800 21,608 15,486 34,817 1,335 1,190 1,542 

,850 31,426 21,398 56,015 1,497 1,330 1,748 

,900 50,347 31,819 102,932 1,702 1,503 2,013 

,910 56,417 34,981 119,358 1,751 1,544 2,077 

,920 63,844 38,758 140,239 1,805 1,588 2,147 

,930 73,143 43,367 167,502 1,864 1,637 2,224 

,940 85,139 49,146 204,344 1,930 1,691 2,310 

,950 101,239 56,657 256,466 2,005 1,753 2,409 

,960 124,086 66,926 335,097 2,094 1,826 2,525 
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,970 159,355 82,086 465,822 2,202 1,914 2,668 

,980 222,224 107,593 722,339 2,347 2,032 2,859 

,990 375,338 164,579 1444,276 2,574 2,216 3,160 

Parameter Estimates 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

PROBITa konsentrasi 1,198 ,096 12,448 ,000 1,009 1,386 

Intercept -,757 ,095 -7,958 ,000 -,852 -,662 

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using the base 10,000 
logarithm.) 

Chi-Square Tests 

  
Chi-

Square dfb Sig. 

PROBIT Pearson 
Goodness-
of-Fit Test 

61,893 27 ,000a 

a. Since the significance level is less than ,050, a 
heterogeneity factor is used in the calculation of confidence 
limits. 

b. Statistics based on individual cases differ from statistics 
based on aggregated cases. 
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Lampiran 8 Analisis Probit dan Nilai LC50 Ekstrak n-Heksana Kontrol                   

Metanol daun Azadirachta indica Juss Menggunakan SPSS 20 

Confidence Limits 

Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 
95% Confidence Limits for 

log(konsentrasi)b 

Estimate Lower Bound Upper Bound Estimate 
Lower 
Bound Upper Bound 

PROBITa ,010 ,036 ,005 ,113 -1,444 -2,283 -,946 

,020 ,063 ,011 ,177 -1,204 -1,959 -,753 

,030 ,089 ,018 ,234 -1,051 -1,755 -,631 

,040 ,116 ,025 ,289 -,936 -1,600 -,539 

,050 ,144 ,033 ,344 -,843 -1,475 -,464 

,060 ,172 ,043 ,398 -,763 -1,369 -,400 

,070 ,202 ,053 ,453 -,694 -1,275 -,344 

,080 ,234 ,064 ,508 -,631 -1,192 -,294 

,090 ,266 ,077 ,565 -,574 -1,116 -,248 

,100 ,300 ,090 ,622 -,522 -1,046 -,206 

,150 ,494 ,175 ,931 -,306 -,758 -,031 

,200 ,734 ,296 1,284 -,134 -,529 ,109 

,250 1,031 ,464 1,696 ,013 -,334 ,229 

,300 1,399 ,693 2,182 ,146 -,159 ,339 

,350 1,856 1,003 2,763 ,269 ,001 ,441 

,400 2,427 1,419 3,469 ,385 ,152 ,540 

,450 3,145 1,976 4,343 ,498 ,296 ,638 

,500 4,060 2,719 5,456 ,609 ,434 ,737 

,550 5,241 3,706 6,918 ,719 ,569 ,840 

,600 6,793 5,009 8,925 ,832 ,700 ,951 

,650 8,882 6,719 11,822 ,949 ,827 1,073 

,700 11,783 8,967 16,230 1,071 ,953 1,210 

,750 15,983 11,995 23,324 1,204 1,079 1,368 

,800 22,446 16,287 35,564 1,351 1,212 1,551 

,850 33,345 22,922 59,024 1,523 1,360 1,771 

,900 54,867 34,788 113,080 1,739 1,541 2,053 

,910 61,880 38,425 132,482 1,792 1,585 2,122 

,920 70,518 42,790 157,418 1,848 1,631 2,197 

,930 81,414 48,144 190,368 1,911 1,683 2,280 

,940 95,585 54,893 235,493 1,980 1,740 2,372 

,950 114,781 63,721 300,302 2,060 1,804 2,478 

,960 142,316 75,882 399,800 2,153 1,880 2,602 

,970 185,376 93,994 568,756 2,268 1,973 2,755 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


54 

 

 

 

,980 263,427 124,821 909,515 2,421 2,096 2,959 

,990 458,340 194,892 1909,013 2,661 2,290 3,281 

Parameter Estimates 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

PROBITa konsentrasi 1,133 ,105 10,838 ,000 ,928 1,338 

Intercept -,690 ,108 -6,373 ,000 -,798 -,581 

Chi-Square Tests 

  
Chi-

Square dfb Sig. 

PROBIT Pearson 
Goodness-
of-Fit Test 

50,344 27 ,004a 

a. Since the significance level is less than ,050, a 
heterogeneity factor is used in the calculation of confidence 
limits. 

b. Statistics based on individual cases differ from statistics 
based on aggregated cases. 
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Lampiran 9  Analisis Probit dan Nilai LC50 Ekstrak Diklorometana Kontrol 

Akuades daun Azadirachta indica Juss Menggunakan SPSS 20 

Confidence Limits 

Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 95% Confidence Limits for log(konsentrasi)b 

Estimate Lower Bound Upper Bound Estimate 
Lower 
Bound Upper Bound 

PROBITa ,010 ,185 ,088 ,306 -,732 -1,058 -,514 

,020 ,239 ,120 ,378 -,622 -,921 -,423 

,030 ,280 ,147 ,432 -,553 -,834 -,365 

,040 ,316 ,170 ,478 -,501 -,768 -,321 

,050 ,348 ,193 ,519 -,458 -,715 -,285 

,060 ,379 ,214 ,556 -,422 -,670 -,255 

,070 ,407 ,234 ,592 -,390 -,631 -,228 

,080 ,435 ,254 ,625 -,362 -,595 -,204 

,090 ,461 ,274 ,657 -,336 -,563 -,182 

,100 ,487 ,293 ,688 -,312 -,533 -,162 

,150 ,612 ,388 ,833 -,214 -,411 -,079 

,200 ,732 ,486 ,971 -,135 -,314 -,013 

,250 ,855 ,588 1,108 -,068 -,231 ,045 

,300 ,982 ,698 1,248 -,008 -,156 ,096 

,350 1,117 ,817 1,395 ,048 -,088 ,145 

,400 1,262 ,948 1,551 ,101 -,023 ,191 

,450 1,420 1,093 1,721 ,152 ,039 ,236 

,500 1,595 1,257 1,908 ,203 ,099 ,281 

,550 1,792 1,443 2,119 ,253 ,159 ,326 

,600 2,017 1,656 2,363 ,305 ,219 ,373 

,650 2,279 1,905 2,651 ,358 ,280 ,423 

,700 2,592 2,199 3,004 ,414 ,342 ,478 

,750 2,978 2,555 3,456 ,474 ,407 ,539 

,800 3,476 2,998 4,067 ,541 ,477 ,609 

,850 4,162 3,582 4,961 ,619 ,554 ,696 

,900 5,221 4,431 6,439 ,718 ,646 ,809 

,910 5,515 4,658 6,867 ,742 ,668 ,837 

,920 5,853 4,916 7,369 ,767 ,692 ,867 

,930 6,249 5,213 7,966 ,796 ,717 ,901 

,940 6,723 5,563 8,696 ,828 ,745 ,939 

,950 7,307 5,987 9,616 ,864 ,777 ,983 

,960 8,059 6,522 10,829 ,906 ,814 1,035 

,970 9,090 7,241 12,543 ,959 ,860 1,098 
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,980 10,667 8,310 15,266 1,028 ,920 1,184 

,990 13,727 10,305 20,845 1,138 1,013 1,319 

Parameter Estimates 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

PROBITa konsentrasi 2,489 ,144 17,253 ,000 2,206 2,772 

Intercept -,505 ,084 -5,989 ,000 -,589 -,421 

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using the base 10,000 logarithm.) 

Chi-Square Tests 

  
Chi-

Square dfb Sig. 

PROBIT Pearson 
Goodness-
of-Fit Test 

80,962 27 ,000a 

a. Since the significance level is less than ,050, a 
heterogeneity factor is used in the calculation of confidence 
limits. 

b. Statistics based on individual cases differ from statistics 
based on aggregated cases. 
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Lampiran 10 Analisis Probit dan Nilai LC50 Ekstrak Diklorometana Kontrol 

n-Heksana daun Azadirachta indica Juss Menggunakan SPSS 

20 

Confidence Limits 

Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 95% Confidence Limits for log(konsentrasi)b 

Estimate Lower Bound Upper Bound Estimate Lower Bound Upper Bound 

PROBITa .010 ,111 ,028 ,242 -,956 -1,556 -,615 

.020 ,151 ,043 ,309 -,822 -1,371 -,510 

.030 ,183 ,056 ,360 -,738 -1,253 -,444 

.040 ,212 ,068 ,404 -,674 -1,165 -,393 

.050 ,239 ,081 ,444 -,622 -1,094 -,352 

.060 ,264 ,093 ,481 -,578 -1,033 -,317 

.070 ,289 ,105 ,517 -,539 -,979 -,287 

.080 ,313 ,117 ,550 -,505 -,931 -,259 

.090 ,336 ,129 ,583 -,473 -,888 -,234 

.100 ,359 ,142 ,615 -,444 -,848 -,211 

.150 ,474 ,208 ,766 -,324 -,683 -,116 

.200 ,590 ,281 ,914 -,229 -,552 -,039 

.250 ,713 ,363 1,064 -,147 -,440 ,027 

.300 ,844 ,457 1,221 -,074 -,340 ,087 

.350 ,987 ,565 1,388 -,006 -,248 ,143 

.400 1,145 ,690 1,571 ,059 -,161 ,196 

.450 1,322 ,836 1,773 ,121 -,078 ,249 

.500 1,524 1,007 2,001 ,183 ,003 ,301 

.550 1,755 1,211 2,264 ,244 ,083 ,355 

.600 2,027 1,455 2,576 ,307 ,163 ,411 

.650 2,352 1,751 2,959 ,371 ,243 ,471 

.700 2,751 2,113 3,448 ,440 ,325 ,538 

.750 3,258 2,562 4,107 ,513 ,409 ,613 

.800 3,934 3,134 5,056 ,595 ,496 ,704 

.850 4,899 3,898 6,553 ,690 ,591 ,816 

.900 6,458 5,028 9,263 ,810 ,701 ,967 

.910 6,904 5,334 10,095 ,839 ,727 1,004 

.920 7,423 5,682 11,093 ,871 ,755 1,045 

.930 8,038 6,087 12,315 ,905 ,784 1,090 

.940 8,787 6,567 13,852 ,944 ,817 1,141 

.950 9,725 7,154 15,855 ,988 ,855 1,200 

.960 10,957 7,903 18,603 1,040 ,898 1,270 

.970 12,688 8,919 22,670 1,103 ,950 1,355 
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.980 15,418 10,459 29,537 1,188 1,019 1,470 

.990 20,962 13,405 44,943 1,321 1,127 1,653 

Parameter Estimates 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

PROBITa konsentrasi 2,043 ,115 17,694 ,000 1,817 2,270 

Intercept -,374 ,074 -5,077 ,000 -,447 -,300 

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using the base 10.000 logarithm.) 

Chi-Square Tests 

  
Chi-

Square dfb Sig. 

PROBIT Pearson 
Goodness-
of-Fit Test 

160,948 27 .000a 

a. Since the significance level is less than .500, a heterogeneity 
factor is used in the calculation of confidence limits. 

b. Statistics based on individual cases differ from statistics based 
on aggregated cases. 
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Lampiran 11 Analisis Probit dan Nilai LC50 Ekstrak Diklorometana Kontrol 

Diklorometana daun Azadirachta indica Juss Menggunakan 

SPSS 20 

Confidence Limits 

Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 95% Confidence Limits for log(konsentrasi)b 

Estimate 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound Estimate Lower Bound Upper Bound 

PROBITa .010 ,119 ,036 ,242 -,924 -1,443 -,616 

.020 ,161 ,054 ,308 -,793 -1,267 -,511 

.030 ,195 ,070 ,359 -,710 -1,155 -,445 

.040 ,225 ,085 ,403 -,648 -1,071 -,395 

.050 ,253 ,099 ,443 -,597 -1,003 -,354 

.060 ,279 ,114 ,480 -,554 -,945 -,319 

.070 ,305 ,128 ,515 -,516 -,894 -,288 

.080 ,330 ,142 ,549 -,482 -,849 -,261 

.090 ,354 ,156 ,581 -,451 -,807 -,236 

.100 ,378 ,170 ,613 -,423 -,769 -,213 

.150 ,495 ,244 ,764 -,305 -,612 -,117 

.200 ,614 ,325 ,911 -,212 -,488 -,041 

.250 ,739 ,415 1,060 -,131 -,382 ,026 

.300 ,872 ,517 1,217 -,059 -,287 ,085 

.350 1,017 ,632 1,385 ,007 -,200 ,142 

.400 1,176 ,763 1,569 ,071 -,117 ,195 

.450 1,355 ,915 1,772 ,132 -,039 ,248 

.500 1,556 1,091 2,003 ,192 ,038 ,302 

.550 1,788 1,297 2,270 ,252 ,113 ,356 

.600 2,059 1,540 2,589 ,314 ,187 ,413 

.650 2,382 1,830 2,980 ,377 ,262 ,474 

.700 2,778 2,179 3,480 ,444 ,338 ,542 

.750 3,279 2,609 4,151 ,516 ,417 ,618 

.800 3,944 3,154 5,107 ,596 ,499 ,708 

.850 4,891 3,882 6,588 ,689 ,589 ,819 

.900 6,412 4,968 9,212 ,807 ,696 ,964 

.910 6,845 5,264 10,007 ,835 ,721 1,000 

.920 7,349 5,601 10,956 ,866 ,748 1,040 

.930 7,946 5,993 12,111 ,900 ,778 1,083 

.940 8,670 6,459 13,555 ,938 ,810 1,132 

.950 9,578 7,028 15,426 ,981 ,847 1,188 

.960 10,765 7,756 17,973 1,032 ,890 1,255 
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.970 12,429 8,744 21,710 1,094 ,942 1,337 

.980 15,046 10,241 27,947 1,177 1,010 1,446 

.990 20,333 13,106 41,712 1,308 1,117 1,620 

Parameter Estimates 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 
Bound Upper Bound 

PROBITa konsentrasi 2,084 ,102 20,351 ,000 1,884 2,285 

Intercept -,400 ,063 -6,344 ,000 -,464 -,337 

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using the base 10.000 logarithm.) 

Chi-Square Tests 

  
Chi-

Square dfb Sig. 

PROBIT Pearson 
Goodness-
of-Fit Test 

184,138 27 .000a 

a. Since the significance level is less than .500, a heterogeneity 
factor is used in the calculation of confidence limits. 

b. Statistics based on individual cases differ from statistics 
based on aggregated cases. 
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Lampiran 12 Analisis Probit dan Nilai LC50 Ekstrak Diklorometana Kontrol 

Metanol daun Azadirachta indica Juss Menggunakan SPSS 

20 

Confidence Limits 

Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 95% Confidence Limits for log(konsentrasi)b 

Estimate Lower Bound Upper Bound Estimate Lower Bound Upper Bound 

PROBITa .010 ,102 ,023 ,232 -,990 -1,630 -,634 

.020 ,140 ,036 ,297 -,853 -1,439 -,527 

.030 ,171 ,048 ,347 -,767 -1,317 -,459 

.040 ,199 ,059 ,391 -,702 -1,226 -,408 

.050 ,224 ,070 ,430 -,649 -1,152 -,367 

.060 ,249 ,082 ,466 -,604 -1,089 -,331 

.070 ,273 ,093 ,501 -,564 -1,033 -,300 

.080 ,296 ,104 ,534 -,529 -,984 -,272 

.090 ,319 ,115 ,566 -,497 -,939 -,247 

.100 ,341 ,127 ,598 -,467 -,898 -,223 

.150 ,452 ,188 ,747 -,345 -,727 -,126 

.200 ,566 ,256 ,894 -,247 -,591 -,049 

.250 ,686 ,334 1,043 -,164 -,476 ,018 

.300 ,816 ,424 1,199 -,089 -,372 ,079 

.350 ,957 ,529 1,366 -,019 -,277 ,136 

.400 1,114 ,650 1,548 ,047 -,187 ,190 

.450 1,291 ,793 1,751 ,111 -,101 ,243 

.500 1,492 ,963 1,980 ,174 -,017 ,297 

.550 1,724 1,165 2,244 ,237 ,066 ,351 

.600 1,997 1,409 2,559 ,300 ,149 ,408 

.650 2,325 1,706 2,946 ,366 ,232 ,469 

.700 2,729 2,072 3,443 ,436 ,316 ,537 

.750 3,244 2,529 4,117 ,511 ,403 ,615 

.800 3,932 3,111 5,096 ,595 ,493 ,707 

.850 4,921 3,890 6,656 ,692 ,590 ,823 

.900 6,526 5,043 9,517 ,815 ,703 ,979 

.910 6,987 5,355 10,403 ,844 ,729 1,017 

.920 7,524 5,712 11,468 ,876 ,757 1,059 

.930 8,162 6,125 12,777 ,912 ,787 1,106 

.940 8,939 6,617 14,430 ,951 ,821 1,159 

.950 9,916 7,218 16,595 ,996 ,858 1,220 

.960 11,202 7,986 19,580 1,049 ,902 1,292 

.970 13,012 9,030 24,026 1,114 ,956 1,381 
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.980 15,880 10,614 31,593 1,201 1,026 1,500 

.990 21,736 13,655 48,779 1,337 1,135 1,688 

Parameter Estimates 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

PROBITa konsentrasi 2,000 ,113 17,768 ,000 1,779 2,220 

Intercept -,347 ,072 -4,838 ,000 -,419 -,276 

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using the base 10.000 logarithm.) 

Chi-Square Tests 

  
Chi-

Square dfb Sig. 

PROBIT Pearson 
Goodness-
of-Fit Test 

172,509 27 .000a 

a. Since the significance level is less than .500, a heterogeneity 
factor is used in the calculation of confidence limits. 

b. Statistics based on individual cases differ from statistics based 
on aggregated cases. 
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Lampiran 13  Analisis Probit dan Nilai LC50 Ekstrak Metanol Kontrol 

Akuades daun Azadirachta indica Juss Menggunakan SPSS 20 

Confidence Limits 

Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 95% Confidence Limits for log(konsentrasi)b 

Estimate Lower Bound Upper Bound Estimate Lower Bound Upper Bound 

PROBITa ,010 ,020 ,001 ,095 -1,703 -3,031 -1,024 

,020 ,034 ,002 ,142 -1,470 -2,686 -,847 

,030 ,048 ,003 ,184 -1,322 -2,467 -,735 

,040 ,062 ,005 ,223 -1,211 -2,303 -,651 

,050 ,076 ,007 ,262 -1,120 -2,169 -,582 

,060 ,091 ,009 ,299 -1,043 -2,055 -,524 

,070 ,106 ,011 ,337 -,976 -1,955 -,472 

,080 ,122 ,014 ,375 -,915 -1,866 -,427 

,090 ,138 ,016 ,412 -,860 -1,784 -,385 

,100 ,155 ,020 ,451 -,810 -1,710 -,346 

,150 ,251 ,040 ,651 -,600 -1,400 -,187 

,200 ,369 ,070 ,872 -,433 -1,155 -,060 

,250 ,512 ,114 1,121 -,291 -,944 ,050 

,300 ,688 ,176 1,407 -,162 -,756 ,148 

,350 ,905 ,262 1,737 -,043 -,581 ,240 

,400 1,174 ,384 2,124 ,070 -,416 ,327 

,450 1,509 ,554 2,584 ,179 -,257 ,412 

,500 1,933 ,793 3,137 ,286 -,100 ,497 

,550 2,475 1,134 3,818 ,394 ,055 ,582 

,600 3,182 1,625 4,675 ,503 ,211 ,670 

,650 4,127 2,345 5,795 ,616 ,370 ,763 

,700 5,427 3,420 7,334 ,735 ,534 ,865 

,750 7,292 5,049 9,624 ,863 ,703 ,983 

,800 10,134 7,523 13,487 1,006 ,876 1,130 

,850 14,871 11,284 21,211 1,172 1,052 1,327 

,900 24,096 17,509 40,250 1,382 1,243 1,605 

,910 27,075 19,332 47,317 1,433 1,286 1,675 

,920 30,730 21,487 56,515 1,488 1,332 1,752 

,930 35,320 24,091 68,834 1,548 1,382 1,838 

,940 41,263 27,324 85,944 1,616 1,437 1,934 

,950 49,270 31,490 110,903 1,693 1,498 2,045 

,960 60,684 37,135 149,904 1,783 1,570 2,176 

,970 78,402 45,391 217,547 1,894 1,657 2,338 

,980 110,208 59,138 357,743 2,042 1,772 2,554 
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,990 188,496 89,421 786,228 2,275 1,951 2,896 

Parameter Estimates 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

PROBITa konsentrasi 1,170 ,141 8,321 ,000 ,894 1,445 

Intercept -,335 ,153 -2,182 ,029 -,488 -,181 

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using the base 10,000 logarithm.) 

Chi-Square Tests 

  
Chi-

Square dfb Sig. 

PROBIT Pearson 
Goodness-
of-Fit Test 

47,152 27 ,010a 

a. Since the significance level is less than ,050, a 
heterogeneity factor is used in the calculation of confidence 
limits. 

b. Statistics based on individual cases differ from statistics 
based on aggregated cases. 
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Lampiran 14  Analisis Probit dan Nilai LC50 Ekstrak Metanol Kontrol n-

Heksana daun Azadirachta indica Juss Menggunakan SPSS 

20 

Confidence Limits 

Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 95% Confidence Limits for log(konsentrasi)b 

Estimate Lower Bound Upper Bound Estimate Lower Bound Upper Bound 

PROBITa .010 ,030 ,004 ,100 -1,525 -2,429 -,999 

.020 ,049 ,007 ,149 -1,307 -2,132 -,826 

.030 ,068 ,011 ,192 -1,168 -1,943 -,716 

.040 ,086 ,016 ,233 -1,064 -1,802 -,633 

.050 ,105 ,021 ,272 -,980 -1,687 -,566 

.060 ,124 ,026 ,310 -,908 -1,589 -,509 

.070 ,143 ,031 ,348 -,844 -1,503 -,458 

.080 ,163 ,037 ,386 -,788 -1,426 -,413 

.090 ,183 ,044 ,424 -,736 -1,356 -,372 

.100 ,205 ,051 ,463 -,689 -1,292 -,335 

.150 ,321 ,094 ,664 -,493 -1,026 -,178 

.200 ,460 ,153 ,885 -,337 -,815 -,053 

.250 ,626 ,232 1,133 -,203 -,635 ,054 

.300 ,826 ,337 1,416 -,083 -,473 ,151 

.350 1,067 ,475 1,743 ,028 -,323 ,241 

.400 1,360 ,657 2,126 ,134 -,182 ,328 

.450 1,721 ,899 2,580 ,236 -,046 ,412 

.500 2,169 1,221 3,128 ,336 ,087 ,495 

.550 2,734 1,653 3,804 ,437 ,218 ,580 

.600 3,460 2,239 4,661 ,539 ,350 ,668 

.650 4,412 3,043 5,790 ,645 ,483 ,763 

.700 5,700 4,159 7,357 ,756 ,619 ,867 

.750 7,516 5,720 9,704 ,876 ,757 ,987 

.800 10,226 7,939 13,571 1,010 ,900 1,133 

.850 14,641 11,242 20,764 1,166 1,051 1,317 

.900 22,998 16,816 36,718 1,362 1,226 1,565 

.910 25,648 18,467 42,290 1,409 1,266 1,626 

.920 28,875 20,422 49,358 1,461 1,310 1,693 

.930 32,893 22,788 58,565 1,517 1,358 1,768 

.940 38,045 25,728 70,968 1,580 1,410 1,851 

.950 44,913 29,513 88,450 1,652 1,470 1,947 

.960 54,581 34,636 114,705 1,737 1,540 2,060 

.970 69,366 42,111 158,107 1,841 1,624 2,199 
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.980 95,395 54,508 242,641 1,980 1,736 2,385 

.990 157,627 81,642 477,878 2,198 1,912 2,679 

Parameter Estimates 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

PROBITa konsentrasi 1,250 ,117 10,642 ,000 1,020 1,480 

Intercept -,420 ,119 -3,536 ,000 -,539 -,301 

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using the base 10.000 logarithm.) 

Chi-Square Tests 

  
Chi-

Square dfb Sig. 

PROBIT Pearson 
Goodness-
of-Fit Test 

51,935 27 .003a 

a. Since the significance level is less than .500, a 
heterogeneity factor is used in the calculation of confidence 
limits. 

b. Statistics based on individual cases differ from statistics 
based on aggregated cases. 
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Lampiran 15 Analisis Probit dan Nilai LC50 Ekstrak Metanol Kontrol 

Diklorometana daun Azadirachta indica Juss Menggunakan 

SPSS 20 

Confidence Limits 

Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 95% Confidence Limits for log(konsentrasi)b 

Estimate Lower Bound Upper Bound Estimate Lower Bound Upper Bound 

PROBITa .010 ,043 ,011 ,104 -1,368 -1,947 -,983 

.020 ,069 ,020 ,154 -1,164 -1,691 -,812 

.030 ,093 ,030 ,198 -1,034 -1,528 -,703 

.040 ,116 ,039 ,239 -,936 -1,406 -,622 

.050 ,139 ,049 ,279 -,856 -1,306 -,555 

.060 ,163 ,060 ,317 -,788 -1,221 -,498 

.070 ,187 ,071 ,356 -,729 -1,147 -,449 

.080 ,211 ,083 ,394 -,676 -1,081 -,404 

.090 ,236 ,095 ,433 -,628 -1,020 -,364 

.100 ,261 ,108 ,472 -,583 -,965 -,326 

.150 ,399 ,184 ,674 -,399 -,735 -,171 

.200 ,559 ,280 ,896 -,252 -,553 -,048 

.250 ,747 ,401 1,145 -,127 -,397 ,059 

.300 ,968 ,552 1,429 -,014 -,258 ,155 

.350 1,232 ,743 1,756 ,091 -,129 ,245 

.400 1,548 ,982 2,139 ,190 -,008 ,330 

.450 1,931 1,285 2,593 ,286 ,109 ,414 

.500 2,400 1,670 3,142 ,380 ,223 ,497 

.550 2,983 2,163 3,820 ,475 ,335 ,582 

.600 3,721 2,800 4,680 ,571 ,447 ,670 

.650 4,676 3,632 5,813 ,670 ,560 ,764 

.700 5,948 4,733 7,373 ,774 ,675 ,868 

.750 7,713 6,217 9,655 ,887 ,794 ,985 

.800 10,300 8,289 13,246 1,013 ,918 1,122 

.850 14,431 11,388 19,489 1,159 1,056 1,290 

.900 22,057 16,685 32,251 1,344 1,222 1,509 

.910 24,437 18,262 36,495 1,388 1,262 1,562 

.920 27,314 20,131 41,767 1,436 1,304 1,621 

.930 30,871 22,394 48,478 1,490 1,350 1,686 

.940 35,393 25,206 57,293 1,549 1,401 1,758 

.950 41,365 28,825 69,370 1,617 1,460 1,841 

.960 49,681 33,721 86,920 1,696 1,528 1,939 

.970 62,228 40,855 114,798 1,794 1,611 2,060 
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.980 83,945 52,662 166,369 1,924 1,721 2,221 

.990 134,557 78,416 299,170 2,129 1,894 2,476 

Parameter Estimates 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

PROBITa konsentrasi 1,330 ,101 13,172 ,000 1,132 1,528 

Intercept -,506 ,097 -5,227 ,000 -,603 -,409 

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using the base 10.000 logarithm.) 

Chi-Square Tests 

  
Chi-

Square dfb Sig. 

PROBIT Pearson 
Goodness-
of-Fit Test 

46,645 27 .011a 

a. Since the significance level is less than .500, a heterogeneity 
factor is used in the calculation of confidence limits. 

b. Statistics based on individual cases differ from statistics based 
on aggregated cases. 
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Lampiran 16 Analisis Probit dan Nilai LC50 Ekstrak Metanol Kontrol 

Metanol daun Azadirachta indica Juss Menggunakan SPSS 

20 

Confidence Limits 

Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 95% Confidence Limits for log(konsentrasi)b 

Estimate 
Lower 
Bound Upper Bound Estimate Lower Bound Upper Bound 

PROBITa .010 ,037 ,004 ,127 -1,427 -2,385 -,896 

.020 ,061 ,008 ,186 -1,215 -2,087 -,731 

.030 ,083 ,013 ,237 -1,081 -1,898 -,626 

.040 ,105 ,018 ,284 -,979 -1,756 -,546 

.050 ,127 ,023 ,330 -,897 -1,640 -,482 

.060 ,149 ,029 ,374 -,827 -1,542 -,427 

.070 ,172 ,035 ,418 -,765 -1,456 -,379 

.080 ,195 ,042 ,461 -,710 -1,379 -,336 

.090 ,219 ,049 ,505 -,660 -1,309 -,297 

.100 ,243 ,057 ,549 -,614 -1,244 -,260 

.150 ,377 ,105 ,776 -,423 -,978 -,110 

.200 ,535 ,171 1,022 -,272 -,766 ,009 

.250 ,722 ,260 1,296 -,142 -,585 ,113 

.300 ,945 ,377 1,607 -,025 -,423 ,206 

.350 1,212 ,532 1,964 ,084 -,274 ,293 

.400 1,536 ,737 2,379 ,186 -,133 ,376 

.450 1,931 1,007 2,871 ,286 ,003 ,458 

.500 2,418 1,364 3,464 ,384 ,135 ,540 

.550 3,029 1,842 4,198 ,481 ,265 ,623 

.600 3,809 2,482 5,136 ,581 ,395 ,711 

.650 4,825 3,346 6,386 ,683 ,525 ,805 

.700 6,191 4,516 8,157 ,792 ,655 ,912 

.750 8,102 6,104 10,861 ,909 ,786 1,036 

.800 10,932 8,295 15,378 1,039 ,919 1,187 

.850 15,501 11,493 23,797 1,190 1,060 1,377 

.900 24,053 16,826 42,443 1,381 1,226 1,628 

.910 26,745 18,393 48,954 1,427 1,265 1,690 

.920 30,013 20,244 57,217 1,477 1,306 1,758 

.930 34,069 22,474 67,983 1,532 1,352 1,832 

.940 39,251 25,232 82,494 1,594 1,402 1,916 

.950 46,129 28,766 102,961 1,664 1,459 2,013 

.960 55,764 33,519 133,727 1,746 1,525 2,126 
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.970 70,411 40,403 184,648 1,848 1,606 2,266 

.980 96,001 51,708 283,985 1,982 1,714 2,453 

.990 156,487 76,094 561,110 2,194 1,881 2,749 

 

Parameter Estimates 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

PROBITa konsentrasi 1,285 ,113 11,352 ,000 1,063 1,506 

Intercept -,493 ,110 -4,460 ,000 -,603 -,382 

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using the base 10.000 logarithm.) 

Chi-Square Tests 

  Chi-Square dfb Sig. 

PROBIT Pearson 
Goodness-
of-Fit Test 

69,768 27 .000a 

a. Since the significance level is less than .500, a heterogeneity 
factor is used in the calculation of confidence limits. 

b. Statistics based on individual cases differ from statistics based 
on aggregated cases. 
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Lampiran 17 Hasil Analisis Varian (ANOVA) dan Uji Lanjut Duncan 

dengan Software SPSS 20 Pada Ekstrak n-Heksana kontrol 

Akuades 

Descriptives 

mortalitas 

        

  N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Minimum Maximum 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

,00 5 0,0000 0,00000 0,00000 0,0000 0,0000 0,00 0,00 

,25 5 12,0000 4,47214 2,00000 6,4471 17,5529 10,00 20,00 

,50 5 22,0000 4,47214 2,00000 16,4471 27,5529 20,00 30,00 

1,00 5 30,0000 7,07107 3,16228 21,2201 38,7799 20,00 40,00 

2,00 5 44,0000 5,47723 2,44949 37,1991 50,8009 40,00 50,00 

4,00 5 52,0000 4,47214 2,00000 46,4471 57,5529 50,00 60,00 

8,00 5 64,0000 5,47723 2,44949 57,1991 70,8009 60,00 70,00 

Total 35 32,0000 21,80124 3,68508 24,5110 39,4890 0,00 70,00 

ANOVA 

mortalitas 

     

  
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Between 
Groups 

15480,000 6 2580,000 106,235 ,000 

Within 
Groups 

680,000 28 24,286     

Total 16160,000 34       

Post Hoc Tests 
        Homogeneous Subsets 

        mortalitas 

Duncana 

        

Konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 

,00 5 0,0000             

,25 5   12,0000           

,50 5     22,0000         

1,00 5       30,0000       

2,00 5         44,0000     

4,00 5           52,0000   

8,00 5             64,0000 

Sig.   1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 18 Hasil Analisis Varian (ANOVA) dan Uji Lanjut Duncan 

dengan Software SPSS 20 Pada Ekstrak n-Heksana kontrol 

n-Heksana 

Descriptives 

mortalitas 

  N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

,00 5 0,0000 0,00000 0,00000 0,0000 0,0000 0,00 0,00 

,25 5 8,4444 4,75317 2,12568 2,5426 14,3463 0,00 11,11 

,50 5 18,4444 7,84101 3,50661 8,7085 28,1803 11,11 30,00 

1,00 5 26,8889 8,25519 3,69183 16,6387 37,1391 20,00 40,00 

2,00 5 39,3333 6,83130 3,05505 30,8512 47,8155 33,33 50,00 

4,00 5 50,0000 3,92837 1,75682 45,1223 54,8777 44,44 55,56 

8,00 5 62,4444 5,79485 2,59153 55,2492 69,6397 55,56 70,00 

Total 35 29,3651 21,83866 3,69141 21,8632 36,8669 0,00 70,00 

ANOVA 

mortalitas 

  Sum of Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Between Groups 15223,915 6 2537,319 71,646 ,000 

Within Groups 991,605 28 35,414     

Total 16215,520 34       

Post Hoc Tests 
      Homogeneous Subsets 

    mortalitas 

Duncana 

konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 

,00 5 0,0000             

,25 5   8,4444           

,50 5     18,4444         

1,00 5       26,8889       

2,00 5         39,3333     

4,00 5           50,0000   

8,00 5             62,4444 

Sig.   1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 19 Hasil Analisis Varian (ANOVA) dan Uji Lanjut Duncan 

dengan Software SPSS 20 Pada Ekstrak n-Heksana kontrol 

Diklorometana 

Descriptives 

mortalitas 

  N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

,00 5 0,0000 0,00000 0,00000 0,0000 0,0000 0,00 0,00 

,25 5 4,2222 5,79485 2,59153 -2,9730 11,4175 0,00 11,11 

,50 5 15,1111 5,53329 2,47456 8,2406 21,9816 11,11 22,22 

1,00 5 24,0000 5,30548 2,37268 17,4124 30,5876 20,00 33,33 

2,00 5 36,8889 5,11594 2,28792 30,5366 43,2412 33,33 44,44 

4,00 5 47,7778 4,96904 2,22222 41,6079 53,9477 44,44 55,56 

8,00 5 60,8889 5,57773 2,49444 53,9632 67,8146 55,56 66,67 

Total 35 26,9841 21,74583 3,67572 19,5142 34,4541 0,00 66,67 

ANOVA 

mortalitas 

  Sum of Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Between 
Groups 

15380,670 6 2563,445 102,937 ,000 

Within Groups 697,284 28 24,903     

Total 16077,954 34       

Post Hoc Tests 
      Homogeneous Subsets 

     mortalitas 

Duncana 

konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

,00 5 ###           

,25 5 ###           

,50 5   15,1111         

1,00 5     24,0000       

2,00 5       #####     

4,00 5         47,7778   

8,00 5           60,8889 

Sig.   ,192 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 20 Hasil Analisis Varian (ANOVA) dan Uji Lanjut Duncan 

dengan Software SPSS 20 Pada Ekstrak n-Heksana kontrol 

Metanol 

Descriptives 

mortalitas 

  N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

,00 5 0,0000 0,00000 0,00000 0,0000 0,0000 0,00 0,00 

,25 5 6,2222 5,69817 2,54830 -,8530 13,2974 0,00 11,11 

,50 5 16,8889 5,35182 2,39341 10,2437 23,5341 11,11 22,22 

1,00 5 25,5556 5,77350 2,58199 18,3868 32,7243 20,00 33,33 

2,00 5 38,2222 4,81766 2,15452 32,2403 44,2041 33,33 44,44 

4,00 5 48,8889 4,64811 2,07870 43,1175 54,6603 44,44 55,56 

8,00 5 61,7778 4,81766 2,15452 55,7959 67,7597 55,56 66,67 

Total 35 28,2222 21,69003 3,66628 20,7714 35,6730 0,00 66,67 

ANOVA 

mortalitas 

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 15345,679 6 2557,613 110,195 ,000 

Within Groups 649,877 28 23,210     

Total 15995,556 34       

Post Hoc Tests 
      Homogeneous Subsets 

     mortalitas 

Duncana 

konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

,00 5 0,0000           

,25 5 6,2222           

,50 5   16,8889         

1,00 5     25,5556       

2,00 5       38,2222     

4,00 5         48,8889   

8,00 5           61,7778 

Sig.   ,051 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 21   Hasil Analisis Varian (ANOVA) dan Uji Lanjut Duncan 

dengan Software SPSS 20 Pada Ekstrak Diklorometana 

kontrol akuades 

Descriptives 

mortalitas 

        

  N Mean Std. Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Minimum Maximum Lower Bound 
Upper 
Bound 

,00 5 0,0000 0,00000 0,00000 0,0000 0,0000 0,00 0,00 

,25 5 12,0000 4,47214 2,00000 6,4471 17,5529 10,00 20,00 

,50 5 22,0000 4,47214 2,00000 16,4471 27,5529 20,00 30,00 

1,00 5 42,0000 8,36660 3,74166 31,6115 52,3885 30,00 50,00 

2,00 5 62,0000 4,47214 2,00000 56,4471 67,5529 60,00 70,00 

4,00 5 80,0000 7,07107 3,16228 71,2201 88,7799 70,00 90,00 

8,00 5 100,0000 0,00000 0,00000 100,0000 100,0000 100,00 100,00 

Total 35 45,4286 35,00780 5,91740 33,4030 57,4542 0,00 100,00 

ANOVA 

mortalitas 

     

  
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 40948,571 6 6824,762 265,407 ,000 

Within Groups 720,000 28 25,714     

Total 41668,571 34       

Post Hoc Tests 
        Homogeneous Subsets 

        mortalitas 

Duncana 

        

konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 

,00 5 0,0000             

,25 5   12,0000           

,50 5     22,0000         

1,00 5       42,0000       

2,00 5         62,0000     

4,00 5           80,0000   

8,00 5             100,0000 

Sig.   1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 22   Hasil Analisis Varian (ANOVA) dan Uji Lanjut Duncan 

dengan Software SPSS 20 Pada Ekstrak Diklorometana 

kontrol n-Heksana 

Descriptives 

mortalitas 

  N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

.00 5 0,0000 0,00000 0,00000 0,0000 0,0000 0,00 0,00 

.25 5 8,2222 4,62147 2,06679 2,4839 13,9605 0,00 11,11 

.50 5 16,8889 5,35182 2,39341 10,2437 23,5341 11,11 22,22 

1.00 5 39,7778 5,90041 2,63874 32,4515 47,1041 30,00 44,44 

2.00 5 60,2222 5,90041 2,63874 52,8959 67,5485 55,56 70,00 

4.00 5 79,1111 7,17506 3,20878 70,2021 88,0201 70,00 90,00 

8.00 5 94,0000 13,41641 6,00000 77,3413 110,6587 70,00 100,00 

Total 35 42,6032 34,79366 5,88120 30,6511 54,5552 0,00 100,00 

ANOVA 

mortalitas 

  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Between 
Groups 

39755,908 6 6625,985 132,100 ,000 

Within Groups 1404,444 28 50,159     

Total 41160,353 34       

Post Hoc Tests 
      Homogeneous Subsets 

     mortalitas 

Duncan 

konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

.00 5 0,0000           

.25 5 8,2222 8,2222         

.50 5   16,8889         

1.00 5     39,7778       

2.00 5       60,2222     

4.00 5         79,1111   

8.00 5           94,0000 

Sig.   ,077 ,063 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 23   Hasil Analisis Varian (ANOVA) dan Uji Lanjut Duncan 

dengan Software SPSS 20 Pada Ekstrak Diklorometana 

kontrol Diklorometana 

Descriptives 

mortalitas 

  N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

.00 5 0,0000 0,00000 0,00000 0,0000 0,0000 0,00 0,00 

.25 5 4,2222 5,79485 2,59153 -2,9730 11,4175 0,00 11,11 

.50 5 15,1111 5,53329 2,47456 8,2406 21,9816 11,11 22,22 

1.00 5 37,1111 6,83130 3,05505 28,6289 45,5933 30,00 44,44 

2.00 5 58,6667 4,86864 2,17732 52,6214 64,7119 55,56 66,67 

4.00 5 78,0000 8,25519 3,69183 67,7498 88,2502 66,67 90,00 

8.00 5 94,0000 13,41641 6,00000 77,3413 110,6587 70,00 100,00 

Total 35 41,0159 35,38703 5,98150 28,8600 53,1717 0,00 100,00 

ANOVA 

mortalitas 

  
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Between Groups 41045,362 6 6840,894 125,122 ,000 

Within Groups 1530,864 28 54,674     

Total 42576,226 34       

Post Hoc Tests 
      Homogeneous 

Subsets 
      mortalitas 

Duncan 

konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

.00 5 0,0000           

.25 5 4,2222           

.50 5   15,1111         

1.00 5     37,1111       

2.00 5       58,6667     

4.00 5         78,0000   

8.00 5           94,0000 

Sig.   ,374 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 24   Hasil Analisis Varian (ANOVA) dan Uji Lanjut Duncan 

dengan Software SPSS 20 Pada Ekstrak Diklorometana 

kontrol Metanol 

Descriptives 

mortalitas 

  N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Minimum Maximum 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

.00 5 0,0000 0,00000 0,00000 0,0000 0,0000 0,00 0,00 

.25 5 6,2222 5,69817 2,54830 -,8530 13,2974 0,00 11,11 

.50 5 16,8889 5,35182 2,39341 10,2437 23,5341 11,11 22,22 

1.00 5 38,4444 6,55461 2,93131 30,3058 46,5831 30,00 44,44 

2.00 5 59,3333 6,26572 2,80212 51,5534 67,1133 55,56 70,00 

4.00 5 78,4444 8,29993 3,71184 68,1387 88,7502 66,67 90,00 

8.00 5 94,0000 13,41641 6,00000 77,3413 110,6587 70,00 100,00 

Total 35 41,9048 35,00759 5,91736 29,8792 53,9303 0,00 100,00 

ANOVA 

mortalitas 

  
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Between Groups 40099,189 6 6683,198 119,275 ,000 

Within Groups 1568,889 28 56,032     

Total 41668,078 34       

Post Hoc Tests 
      Homogeneous 

Subsets 
      mortalitas 

Duncan 

konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

.00 5 0,0000           

.25 5 6,2222           

.50 5   16,8889         

1.00 5     38,4444       

2.00 5       59,3333     

4.00 5         78,4444   

8.00 5           94,0000 

Sig.   ,199 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 25 Hasil Analisis Varian (ANOVA) dan Uji Lanjut Duncan 

dengan Software SPSS 20 Pada Ekstrak Metanol kontrol 

Akuades 

Descriptives 

mortalitas 

        

  N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Minimum 
Maxim

um Lower Bound 
Upper 
Bound 

,00 5 0,0000 0,00000 0,00000 0,0000 0,0000 0,00 0,00 

,25 5 14,0000 5,47723 2,44949 7,1991 20,8009 10,00 20,00 

,50 5 26,0000 5,47723 2,44949 19,1991 32,8009 20,00 30,00 

1,00 5 38,0000 4,47214 2,00000 32,4471 43,5529 30,00 40,00 

2,00 5 50,0000 7,07107 3,16228 41,2201 58,7799 40,00 60,00 

4,00 5 62,0000 8,36660 3,74166 51,6115 72,3885 50,00 70,00 

8,00 5 78,0000 4,47214 2,00000 72,4471 83,5529 70,00 80,00 

Total 35 38,2857 26,17652 4,42464 29,2938 47,2777 0,00 80,00 

ANOVA 

mortalitas 

     

  
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Between 
Groups 

22417,143 6 3736,190 118,879 ,000 

Within Groups 880,000 28 31,429     

Total 23297,143 34       

Post Hoc Tests 

        
Homogeneous Subsets 

        mortalitas 

Duncana 

        

konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 

,00 5 0,0000             

,25 5   14,0000           

,50 5     26,0000         

1,00 5       38,0000       

2,00 5         50,0000     

4,00 5           62,0000   

8,00 5             78,0000 

Sig.   1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 26 Hasil Analisis Varian (ANOVA) dan Uji Lanjut Duncan 

dengan Software SPSS 20 Pada Ekstrak Metanol kontrol n-

Heksana 

Descriptives 

mortalitas 

  N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Minimum Maximum 
Lower 
Bound Upper Bound 

.00 5 0,0000 0,00000 0,00000 0,0000 0,0000 0,00 0,00 

.25 5 10,2222 7,08851 3,17008 1,4207 19,0238 0,00 20,00 

.50 5 23,3333 3,84900 1,72133 18,5542 28,1125 20,00 30,00 

1.00 5 35,3333 4,47214 2,00000 29,7804 40,8862 30,00 40,00 

2.00 5 48,0000 5,95249 2,66203 40,6090 55,3910 40,00 55,56 

4.00 5 60,4444 8,11187 3,62774 50,3722 70,5167 50,00 70,00 

8.00 5 77,1111 4,12759 1,84592 71,9860 82,2362 70,00 80,00 

Total 35 36,3492 26,33174 4,45088 27,3039 45,3945 0,00 80,00 

ANOVA 

mortalitas 

  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Between Groups 22760,917 6 3793,486 130,595 ,000 

Within Groups 813,333 28 29,048     

Total 23574,250 34       

Post Hoc Tests 
      Homogeneous Subsets 

     mortalitas 

Duncan 

konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 

.00 5 0,0000             

.25 5   10,2222           

.50 5     23,3333         

1.00 5       35,3333       

2.00 5         48,0000     

4.00 5           60,4444   

8.00 5             77,1111 

Sig.   1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 27   Hasil Analisis Varian (ANOVA) dan Uji Lanjut Duncan 

dengan Software SPSS 20 Pada Ekstrak Metanol kontrol Diklorometana 

Descriptives 

mortalitas 

  N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Minimum Maximum 
Lower 
Bound Upper Bound 

.00 5 0,0000 0,00000 0,00000 0,0000 0,0000 0,00 0,00 

.25 5 6,4444 5,90041 2,63874 -,8819 13,7708 0,00 11,11 

.50 5 21,7778 ,99381 ,44444 20,5438 23,0118 20,00 22,22 

1.00 5 32,6667 1,49071 ,66667 30,8157 34,5176 30,00 33,33 

2.00 5 45,7778 5,79485 2,59153 38,5825 52,9730 40,00 55,56 

4.00 5 58,8889 7,45356 3,33333 49,6341 68,1437 50,00 66,67 

8.00 5 76,2222 3,47833 1,55556 71,9033 80,5411 70,00 77,78 

Total 35 34,5397 26,33698 4,45176 25,4926 43,5868 0,00 77,78 

ANOVA 

mortalitas 

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 23026,596 6 3837,766 192,909 ,000 

Within Groups 557,037 28 19,894     

Total 23583,633 34       

Post Hoc Tests 
      Homogeneous Subsets 

     mortalitas 

Duncan 

konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 

.00 5 0,0000             

.25 5   6,4444           

.50 5     21,7778         

1.00 5       32,6667       

2.00 5         45,7778     

4.00 5           58,8889   

8.00 5             76,2222 

Sig.   1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 28   Hasil Analisis Varian (ANOVA) dan Uji Lanjut Duncan 

dengan Software SPSS 20 Pada Ekstrak Metanol kontrol 

Metanol 

Descriptives 

Mortalitas 

  N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Minimum Maximum 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

.00 5 0,0000 0,00000 0,00000 0,0000 0,0000 0,00 0,00 

.25 5 8,2222 8,44737 3,77778 -2,2666 18,7110 0,00 20,00 

.50 5 21,1111 6,75863 3,02255 12,7192 29,5031 11,11 30,00 

1.00 5 34,0000 3,65148 1,63299 29,4661 38,5339 30,00 40,00 

2.00 5 44,6667 3,54860 1,58698 40,2605 49,0728 40,00 50,00 

4.00 5 57,3333 7,47836 3,34443 48,0477 66,6189 50,00 70,00 

8.00 5 76,6667 3,84900 1,72133 71,8875 81,4458 70,00 80,00 

Total 35 34,5714 26,10488 4,41253 25,6041 43,5388 0,00 80,00 

ANOVA 

Mortalitas 

  Sum of Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Between Groups 22314,991 6 3719,165 121,824 ,000 

Within Groups 854,815 28 30,529     

Total 23169,806 34       

Post Hoc Tests 
      Homogeneous Subsets 

     mortalitas 

Duncan 

konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 

.00 5 0,0000             

.25 5   8,2222           

.50 5     21,1111         

1.00 5       34,0000       

2.00 5         44,6667     

4.00 5           57,3333   

8.00 5             76,6667 

Sig.   1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 29   Identifiaksi Tanaman Azadirachta indica Juss. 
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